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ABSTRAK 

Rumah Sakit Nasional Diponegoro mempunyai beban listrik dan beban 

induktif pada sistem kelistrikannya. Permasalahan kelistrikan yang timbul antara 

lain nilai dari beban induktif yang semakin tinggi dan dapat menyebabkan 

manurunnya nilai faktor daya. Nilai faktor daya sendiri yaitu rata-rata 0,81, dan 

ini tidak sesuai dengan standar ketentuan PLN. Solusi terhadap permasalahan 

tersebut adalah dengan perbaikan faktor daya pada sistem kelistrikannya dan 

melakukan perhitungan pada daya reaktif yang dikompensasi. Perlu dilakukan 

tahap-tahapan tersebut diharapkan kualitas daya listrik meningkat karena 

pemsangan kapasitor bank. 

Penelitian ini membahas tentang Analisa dan Pengaruh Pemasangan 

Kapasitor Bank Untuk Perbaikan Faktor Daya Pada Rumah Sakit Nasional 

Diponegoro Semarang. Model yang digunakan adalah Single Line Diagram 

Rumah Sakit Nasional Diponegoro yang  merupakan gambaran skema pemodelan 

pada Rumah Sakit Nasional Diponegoro yang digunakan sebagai cara dalam  

melakukan perhitungan  maupun mencari nilai-nilai yang telah di tentukan. 

Metode perbaikan yang dilakukan ialah dengan analisa perhitungan. 

Hasil menunjukkan bahwa nilai awal rata-rata cos φ didapatkan nilai 

<0,85, sedangkan  nilai rata-rata cos φ standart  ketentuan PLN, adalah 0,85 

sampai 1. Hasil yang didapat dari pengukuran  dan  perhitungan menunjukkan 

bahwa penulis mampu memperbaiki faktor daya menjadi 0,95. Nilai rata-rata cos 

φ di RSND sebesar 0,81 dan  nilai cos φ naik menjadi 0,95 setelah adanya 

perbaikan. 

Kata Kunci: Perbaikan Faktor Daya, Cos Phi,RSND 
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ABSTRACT 

 

 Diponegoro National Hospital has an electrical load and an inductive 

load on its electrical system. Electrical problems that arise include the value of 

the inductive load which is getting higher and can cause a decrease in the value 

of the power factor. The power factor value itself is an average of 0.81, and this is 

not in accordance with the standard provisions of PLN. The solution to this 

problem is to improve the power factor of the electrical system and calculate the 

compensated reactive power. It is necessary to carry out these stages, it is hoped 

that the quality of electric power will increase due to the installation of a 

capacitor bank. 

 This study discusses the analysis and influence of the installation of bank 

capacitors for power factor improvement at the Diponegoro National Hospital, 

Semarang. The model used is the Single Line Diagram of the Diponegoro 

National Hospital which is an illustration of the modeling scheme at the 

Diponegoro National Hospital which is used as a way of doing calculations and 

looking for predetermined values. The method of improvement carried out is by 

calculation analysis. 

 The results show that the initial average value of cos is < 0.85, while the 

average value of cos of the PLN standard is 0.85 to 1. The results obtained from 

measurements and calculations show that the author is able to improve the power 

factor to be 0.95. The average value of cos in RSND is 0.81 and the value of cos 

increases to 0.95 after improvement. 

Keywords:Power Factor, Cos Phi,RSND  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1   Latar Belakang  

Industri manufaktur distribusi tenaga listrik digunakan untuk melayani 

beban seperti motor listrik, trafo dan peralatan listrik lainnya dimana beban 

tersebut mengandung kumparan (induktor). Induktor adalah komponen yang 

menyerap energi listrik untuk tujuan magnetisasi, dan energi listrik disebut 

daya reaktif. Beban dikatakan induktif jika membutuhkan daya reaktif dan 

kapasitif jika menghasilkan daya reaktif. Ketika beban induktif meningkat, 

daya reaktifnya besar, sehingga sumber (pembangkit listrik) harus 

menyediakan kapasitas yang lebih besar. Hal ini dapat menyebabkan 

penurunan tegangan, peningkatan arus listrik jaringan, dan faktor daya yang 

rendah di dekat beban. [1]. 

Pada Rumah Sakit Nasional Diponegoro Semarang terdapat beban 

listrik dan beban induktif pada sistem kelistrikannya. Daya harus 

didistribusikan ketika melayani beban seperti motor listrik dan peralatan 

lainnya. Rumah Sakit Nasional Diponegoro memiliki trafo kapasitasnya 

2000 kVA dan pemakaiannya sebesar 1730 kVA. Dan telah dipasang 

kapasitor bank dan ada penambahan beban maka faktor dayanya menjadi 

turun oleh karena itu kapasitor bank boleh ditinjau kembali. Nilai faktor 

daya rata-ratanya yaitu 0,81 dan tidak sesuai dengan standar PLN. Masalah 

yang ditimbulkan oleh beban induktif yang digunakan secara terus menerus 

menyebabkan nilai beban induktif akan lebih tinggi dan nilai faktor daya 

akan menurun. 

Solusi latar belakang tersebut, ada beberapa cara efektif untuk 

mendapatkan nilai ideal dalam sistem tenaga listrik, salah satunya adalah 

dengan pemasangan bank kapasitor, yang artinya untuk lebih 

mengembangkan faktor daya dalam penataan tenaga listrik Rumah Sakit 
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Nasional Diponegoro. Untuk mengurangi biaya tagihan listrik karena 

kebutuhan daya reaktif yang dihasilkan dari beban induktif. 

Berdasarkan gambaran tersebut, Tugas Akhir ini berisi tentang 

Analisa Ekonomi Pengaruh Pemasangan Kapasitor Bank Untuk Perbaikan 

Fadktor Daya Pada Rumah Sakit Nasional Diponegoro Seamarang. 

 

1.2   Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka dapat 

di ambil rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana memperbaiki nilai faktor daya pada Rumah Sakit Nasional 

Diponegoro 

2. Apakah penempatan kapasitor bank pada Rumah Sakit Nasional 

Diponegoro Semarang dapat mengurangi nilai rugi daya dan jatuh 

tegangan? 

3. Metode apa yang dipakai untuk pemasangan kapasitor variabel? 

 

1.3   Batasan Masalah 

Agar penelitian ini dapat dikerjakan dengan fokus dan teliti maka 

penulis melihat permasalahan penelitian yang diajukan perlu dibatasi 

variabelnya. Maka dari itu, penulis membuat batasan masalahnya seperti 

berikut : 

1. Model penelitian ini menggunakan analisis aritmatika. 

2. Kapasitor yang digunakan merupakan variable capasitor. 

 

1.4  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari laporan Tugas Akhir ini adalah : 

1. Memperbaiki nilai faktor daya pada Rumah Sakit Nasional 

Diponegoro Semarang. 
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2. Meminimalisir nilai rugi daya dan nilai jatuh tegangan pada Rumah 

Sakit Nasional Diponegoro Semarang  

3. Mengetahui pengaruh nilai faktor daya sebelum dipasangi kapasitor 

bank dan sesudah menggunakan kapasitor bank. 

1.5   Manfaat Penelitian 

Manfaat yang di harapkan pada penelitian Tugas Akhir ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi mahasiswa, dapat digunakan sebagai referensi dan juga bisa untuk 

menambah wawasan ilmu pengetahuan. 

2. Memberi pengetahuan pengaruh penggunaan kapasitor bank itu sendiri 

1.6  Sistematika Penulisan 

Tugas Akhir ini terbagi menjadi 5 bab, dengan masing-masing bab berisi : 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab ini memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan struktur penulisan. 

BAB II  :  TINJAUAN PUSTAKAN DAN LANDASAN TEORI 

Tinjauan pustaka dan uraian tentang alasan yang diperlukan untuk 

menyelesaikan rancangan akhir masalah dan, jika perlu, merumuskan hipotesis, 

berdasarkan berbagai referensi yang digunakan sebagai dasar penelitian yang 

dilakukan. 

BAB III  : METODELOGI PENELITIAN  

Deskripsi metodologi penelitian, termasuk waktu dan lokasi penelitian, dan 

data untuk setiap komponen yang digunakan dalam studi akhir proyek. 

BAB IV  : HASIL DAN ANALISA  

Bab ini berisi tentang perhitungan daya nyata, daya semu, daya semu,  cophi 

dan kompensasi daya reaktif. 

 

BAB V  : PENUTUP 
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Berisikan tentang kesimpulan dari pembahasan mengenai penelitian tugas akhir 

dan saran yang dapat dikembangkan lebih lanjut. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

2.1. Tinjauan Pustaka  

Tinjauan Pustaka ini bermanfaat sebagai pemeriksaan eksplorasi yang 

telah diselesaikan oleh pihak lain dengan pemeriksaan yang akan 

diselesaikan atau eksplorasi yang bersangkutan. Beberapa pemeriksaan telah 

dipimpin pada dampak bank kapasitor, antara lain sebagai berikut 

a) Analisis dan simulasi pengaruh pemasangan kapasitor bank terhadap 

peningkatan faktor daya menggunakan Simulink pada sistem tenaga PT. 

Bogowon Trazy [1]. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kapasitor bank 

dapat memperbaiki faktor daya, dan hasil simulasi menunjukkan bahwa 

kapasitor bank memiliki faktor daya yang lebih rendah sebelum 

dipasang. 

b) Analisis kelayakan pemasangan kapasitor bank pada stasiun distribusi 

untuk pemeliharaan di PT. EPI (Indonesian Port Energy) Cabang 

Pontianak [2]. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi 

koefisien, semakin sedikit daya reaktif yang diserap oleh beban untuk 

menghemat biaya penalti daya reaktif yang berlebihan, berdasarkan 

perhitungan perbaikan faktor daya pada beban. Termasuk kapasitor bank 

c) Analisis perbaikan faktor daya untuk menghemat biaya daya [3].  Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa konsumsi energi listrik dipengaruhi oleh 

jenis beban yang digunakan. Beban memiliki karakteristik ohmik, 

induktif, dan kapasitif. Karakteristik ini mempengaruhi sistem 

kelistrikan, faktor daya. Semakin tinggi faktor daya (daya aktif), semakin 

baik sistem kelistrikan dan sebaliknya. Oleh karena itu, jika sistem 

memiliki faktor daya rendah (daya reaktif tinggi), PLN akan 

menyediakan beban tol sendiri dan kapasitor harus digunakan untuk 

memperbaiki faktor daya. 
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2.2. Landasan Teori 

2.2.1.  Sistem Distribusi Tenaga Listrik 

Sistem distribusi tenaga listrik sangat penting bagi sistem tenaga 

listrik. Sistem distribusi tenaga listrik ini berguna untuk menyalurkan 

tenaga listrik ke pelanggan dari sumber listrik yang besar (Bulk Power 

Source). Kapasitas sirkulasi tenaga listrik adalah pengaturan atau 

pendistribusian tenaga listrik sebagai subframe tenaga listrik dengan 

beberapa titik (pelanggan) berdasarkan suplai daya beban utama 

(konsumen) yang disuplai langsung melalui transportasi dan langsung 

dapat diidentifikasi dengan  organisasi pengangkut. 

 

2.2.2.  Sumber Tegangan AC 

Arus bolak-balik (Alternating Current) merupakan daya yang 

besar dan arahnya selalu berubah-ubah. Arus bolak-balik menghasilkan 

gelombang yang disebut gelombang sinus atau gelombang sinus. Di 

Indonesia, gaya rotasi diterapkan pada tingkat pengulangan 50 Hz. 

Tegangan AC catu daya lama terutama diatur dalam loop 5060Hz, yaitu 

110-220V untuk daya keluarga dan 220-380V untuk penggunaan yang 

lebih baru. 

 

2.2.3.  Daya Listrik [4] 

Daya adalah energi yang diperlukan untuk bekerja. Daya dalam 

suatu sistem tenaga listrik mempunyaiasatuan Watt, yang merupakan 

perkalianadari tegangan (volt) dan arus (ampere). Jadi, besarnya daya 

dapat ditentukan dengan persamaan: (2.1).   

                                       (2.1) 

dengan:  

P = daya (Watt)  

V = tegangan (Volt)  

I = arus (Ampere) 
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Arah aliran arus listrik ditunjukkan pada Gambar 2.1 

 

Gambar 2. 1 Arah Aliran Arus Listrik 

Ada tiga jenis gaya dalam sistem tenaga listrik: daya aktif (P), 

daya reaktif (Q), dan daya semu (S). Persamaan (2.2) dan (2.3) 

digunakan untuk menghitung ketiga gaya tersebut.  

a. Daya Aktif  

Daya aktif adalah daya normal dibandingkan dengan daya aktual 

yang ditransmisikan atau dikonsumsi oleh stack. Beberapa contoh daya 

aktif adalah energi panas, energi mekanik, dan cahaya, dan daya aktif 

dinyatakan dalam watt (W). Oleh karena itu, persamaan daya aktif 

dapat dihitung menggunakan persamaan (2.2) dan (2.3). 

            (1 phasa)      (2.2) 

  √            (3 phasa)         (2.3) 

dengan :  

P = Daya aktif (watt)  

Cos φ = Faktor daya  

                               

                              

 

b. Daya Reaktif 

Daya reaktif adalah ukuran gaya yang diperlukan untuk 

menciptakan medan magnet. Sebuah fluks medan magnet dibuat di 

lokasi medan magnet. Contoh gaya yang menyebabkan respons daya 
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antara lain transformator, motor, dan lampu pijar. Karena reaktivitas 

diukur dalam satuan Volt Ampere Reactive (VAR), persamaan daya 

reaktif dapat dihitung menggunakan persamaan (2.4) dan (2.5). 

            (1 phasa)         (2.4) 

   √            (3 phasa)        (2.5) 

dengan: 

               (   ) 

           (    ) 

                              

                             

 

c. Daya Semu  

Daya semu adalah daya yang dihasilkan oleh aksi tegangan dan 

arus dalam jaringan, atau daya yang dihasilkan sebagai produk 

sampingan dari jumlah matematis daya dinamis dan daya reaktif. Daya 

semu adalah daya yang dihamburkan oleh sumber AC atau 

dihamburkan oleh beban. Satuan daya semu adalah volt-ampere (VA). 

Oleh karena itu, persamaan daya semu dapat dihitung menggunakan 

persamaan (2.6). 

                     (2.6) 

dengan:  

            (  )  

           (    ) 

       (      ) 

 

Hubungan dari ketiiga daya diatas disebut sistem segitiga daya  

seperti ditunjukkan pada Gambar 2.2. 
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Gambar 2. 2 Segitiga Daya 

 

2.2.4.  Segitiga Daya 

Segitiga daya adalah hubungan numerik antara berbagai jenis 

gaya, antara daya dinamis, daya nyata, dan dayareaktif sesuai standar 

matematika.[4]. Dapat ditunjukkan seperti Gambar 2.3. 

 

 

 

 

 

   

 

   dengan : 

          

          

                (2.7) 

  

  

Gambar 2. 3 Segitiga Daya 
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2.2.5. Faktor Daya (Power Factor) 

Korelasi nilai antara daya dinamis dan daya reaktif Alternating 

Current (AC) yang digunakan, atau perbedaan fasa antara tegangan dan 

arus, disebut faktor daya. Faktor daya dapat diperoleh dari persamaan 

(2.8). 

             
           ( )

          ( )
 

                      
        

   
 

                                   (2.8) 

Faktor daya adalah nilai yang menunjukkan efisiensi distribusi 

daya yang digunakan. Nilai yang mendekati 1 dianggap PF baik, dan 

nilai yang mendekati 0 dianggap buruk. PF yang salah menyebabkan 

sistem menghasilkan lebih banyak daya untuk memenuhi daya yang 

sebenarnya. Nilai faktor daya yang rendah merupakan akibat dari beban 

induktif akibat motor induksi dan perangkat lain yang memerlukan arus 

magnetisasi aktif. 

Beban listrik memiliki sifat-sifat yang dapat dikelompokkan 

menjadi tiga bagian, antara lain: 

a. Beban resistif 

Beban resistif merupakan suatu resistor murni, contoh : lampu pijar, 

pemanas. Beban ini hanya menyerap daya aktif dan tidak menyerap 

daya reaktif sama sekali, sehingga tegangannya se-fasa dengan arus 

[5]. 

b. Beban induktif 

Beban induktif merupakan beban yang mengandung kumparan 

kawat yang dililitkan pada sebuah inti, biasanya terdapat pada inti 

besi, contoh : motor-motor listrik, induktor, AC dan juga 

transformator. Beban ini tidak mengkonsumsi daya nyata 

sedikitpun, beban induktif hanya memakai daya reaktif saja. Beban 

iduktif dikenal sebagai arus tertinggal tegangan (lagging). [5]. 
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c. Beban kapasitif 

Sebuah beban yang berisi rangkaian kapasitor kapasitif disebut 

beban kapasitif. Contoh: Kapasitor, beban ini memiliki faktor daya 

arus 01 yang menyerap daya aktif (kW) dan menghasilkan daya 

reaktif (kVAR). Pada beban ini, arus mendahului tegangan 

(leading)  sejauh 90 derajat.[5]. 

Pada rangka tegangan induk, terdapat 3 macam faktor daya, 

antara lain faktor daya utama serta faktor daya unity yang ditemukan 

oleh jenis beban pada sistem. 

1. Leading power factor adalah jenis faktor daya yang biasanya dapat 

dipengaruhi oleh kondisi beban ketika tegangan digunakan sebagai 

dasar untuk mempertahankan kondisi leading atau trailing. Faktor 

daya utama adalah kondisi di mana arus mendahului tegangan dan 

beban memberikan daya reaktif [5].  

 

Gambar 2. 4 Arus mendahului Tegangan sebesar sudut φ 

 

Menurut Gambar 2.4 dapat dilihat bahwa jika nilai arus 

mendahului nilai tegangan maka daya aktif dan daya semu yaitu 

beban akan memberikan daya reaktif ke sistem 

2. Faktor daya histeresis dapat dipengaruhi oleh kondisi beban, dimana 

tegangan akan digunakan sebagai acuan untuk menentukan kondisi 

lead atau histeresis. Faktor daya histeresis adalah keadaan dimana 

arus tertinggal oleh tegangan nol yang menyebabkan beban 

menyerap daya reaktif [5]. Dan ditunjukkan pada Gambar 2.5 

3. Faktor daya tertinggal (lagging) bisa dipengaruhi oleh kondisi 

beban, dimana tegangan akan dijadikan sebagai referensi untuk  
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menentukan kondisi leading atau lagging. Faktor daya tertinggal 

(lagging) adalah kondisi dimana arus akan tertinggal oleh tegangan 

sebesar 0 yang menyebabkan beban akan menyerap daya reaktif [5]. 

Dan ditunjukkan pada Gambar 2.5. 

 

 

Gambar 2. 5 Arus Tertinggal dari Tegangan Sebesar Sudut ∅ 

 

       Berdasarkan Gambar 2.5 dapat dilihat jika arus yang tertinggal dari 

tegangan, maka daya reaktif akan mendahului daya semu, sehingga 

beban membutuhkan atau menerima daya reaktif dari sistem: 

4. Faktor daya unity merupakan kondisi dimana besarnya nilai cos ϴ = 

1, dan tegangan berada pada phasa dengan arus (sephasa), terjainya 

factor daya unity diakibatkan jika beban bersifat resistif murni [5]. 

Dan ditunjukkan pada Gambar 2.6. 

 

 

Gambar 2. 6 Arus Sephasa Dengan Tegangan 

Berdasarkan  Gambar 2.6 terlihat nilai cos ϴ sama dengan 1, yang 

menyebabkan jumlah daya nyala yang dikonsumsi beban sama dengan 

daya semu. 

 

2.2.6.  Penyebab Faktor Daya Rendah 

Faktor daya rendah dihasilkan oleh perangkat keras seperti 

penerima. Secara khusus, ini diproduksi pada beban rendah pada 
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equalizer pemancar cahaya dan tukang las kurva listrik faktor daya 

rendah yang memerlukan fluks polarisasi reseptif untuk gerakan. 

Medan magnet yang menarik dari magnet ini membutuhkan arus 

yang tidak melakukan pekerjaan mekanis atau pekerjaan yang 

berguna untuk menghasilkan panas, tetapi hanya sebagai generator 

medan magnet. Pada faktor daya rendah, arus dan tegangan 

berbanding terbalik, sehingga replikasi menghasilkan daya dalam 

volt-ampere (VA), bukan watt (W).  

Ketika beban induktif dari kerangka daya meningkat, nilai 

faktor daya (PF) dari proses transportasi energi dapat menurun. 

Pengurangan faktor daya (PF) ini dapat menyebabkan banyak 

kecelakaan, termasuk: 

1. Mutu listrik menjadi rendah karena adanya drop tegangan 

2. Kembangkan persyaratan untuk kVA. 

3. Memperbesar rugi-rugi panas kawat dan peralatan 

4. Penurunan Efisiensi penyaluran daya 

Karena pembenaran ketidakbahagiaan yang disebabkan oleh 

penurunan faktor yang mempengaruhi (PF), perusahaan utilitas PT. 

PLN memberlakukan penalti VAR untuk membujuk pembeli 

menaikkan faktor daya agar tetap optimal. 

 

2.2.7.  Perbaikan Faktor Daya 

Komponen energi harus dapat diperluas dengan memasukkan 

bank kapasitor ke dalam jaringan, dan karena kapasitor memiliki 

sifat normal untuk mengakumulasi muatan listrik ketika arus 

mengalir, muatan listrik yang terakumulasi menginduksi tegangan. 

Beban yang terkumpul sangat sensitif. Jadi, kapan pun suatu 

organisasi membutuhkan daya, kapasitor dapat berfungsi sebagai 

penguat untuk jaringan yang rentan. Selain itu, dapat dilihat pada 

Gambar 2.7. 
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Gambar 2. 7 Perbaikan Faktor Daya Menggunakan Kapasitor 

Perbaikan faktorㅤ daya juga dapatㅤ dilakukan denganㅤmetode 

perhitunganㅤ segitiga daya, dengan persaamaanㅤ (2.8), (2.9), dan 

(2.10). 

     √  
           (2.8) 

    √  
           (2.9) 

                           (2.10) 

Untuk menentukanㅤ nilai kapasitorㅤ bank dari setiapㅤ stepnya 

makaㅤ dapat dilakukanㅤ dengan perhitunganㅤ seperti persamaan 

(2.11).  

      
   (     )

           
         (2.11) 

Kemudianㅤuntuk mengetahuiㅤnilai dari 

kapasitorㅤdapatㅤmenggunakan persamaan (2.12). 

  
 

          
          (2.12) 

Ada beberapaㅤ manfaat mengembangkanㅤ faktor daya 

lebihㅤlanjut, yaitu: 

1. Konsumsi daya menurun. 

2. Kehilangan tegangan rendah.  

3. Pengaturan tegangan yang lebih baik 
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2.2.8. Kapasitor Bank 

Kapasitor dalam rangkaian elektronik adalah singkatan dari "C". 

Kapasitor bank ini merupakan suatu alat listrik dengan sifat kapasitif 

yang terdiri dari sekumpulan kapasitor yang dihubungkan secara seri 

untuk mencapai suatu batas kapasitas tertentu. Meskipun kapasitor 

sebenarnya mendaftarkan kapasitansi, khususnya farad (F) atau 

mikrofarad (μF), batas yang umum digunakan adalah kvar (kilovolt-

ampere reaktif). Kapasitor yang digunakan untuk meningkatkan 

faktor daya diperkenalkan tergantung pada rangkaian beban. 

Ada dua cara untuk memasang kapasitor, yaitu seri dan shunt. 

Pengenalan kapasitor ke dalam kerangka daya menciptakan 

kapasitansi reaktif, yang selanjutnya memperluas variabel daya dan 

tegangan, memperluas batas bingkai dan mengurangi kerugian. 

Kapasitor seri dan shunt memiliki kelebihan dan kekurangan 

masing-masing. Kapasitor seri memiliki aspek kerugian tertentu. 

Pada umumnya biaya pemasangan kapasitor seri lebih tinggi 

daripada biaya pemasangan kapasitor shunt. Ini karena peralatan 

pelindung kapasitor seri seringkali lebih kompleks. Juga, kapasitor 

seri biasanya dinilai untuk daya yang lebih besar daripada kapasitor 

shunt untuk menahan pengembangan beban selanjutnya. [4]. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan kapasitor bypass 

dan kapasitor seri ditunjukkan pada Tabel 2.1. 
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Tabel 2. 1 Kapasitor seri dan paralel 

No Tujuan 

Pilihan 

Kapasitor Seri 
Kapasitor 

Paralel 

1 Koreksi faktor daya  Kedua Pertama 

2 Koreksi tegangan bus di jaringan  Pertama Kedua 

3 
Koreksi tegangan saluran udara faktor daya 

tinggi  
Tidak dipakai Pertama 

4 
Koreksi tegangan jaringan luar jaringan faktor 

daya normal dan faktor daya rendah  
Pertama 

Tidak 

dipakai 

5 
Koreksi tegangan bawah tanah saluran 

tegangan tinggi  
Tidak dipakai 

Tidak 

dipakai 

6 
koreksi tegangan sistem Mengurangi 

kehilangan daya  
Kedua Pertama 

7 Mengurangi aliran tegangan Pertama Kedua 

 

1. Kapasitansi Kapasitor 

Kapasitor kapasitansi dicirikan sebagai kapasitas kapasitor untuk 

memenuhi muatan elektron 

2. Reaktansi Kapasitf 

Reaktansi kapasitif adalah bagian yang menentang aliran listrik yang 

berputar dalam rangkaian yang mendahului tegangan. Persamaan reaktansi 

kapasitif ditunjukkan pada persamaan (2.13). 

   
 

      
                              (2.13) 

dengan : 

  = konstantaㅤ besar 3,14 

  = Frekuensiㅤ 

   = reaktansiㅤ kapasitif 

Hal ini juga ditunjukkan pada persamaan (2.14). 

    
  

  
                                                               (2.14) 

3. Pembagian Kapasitor 

Kapasitor dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu: 

a. Kapasitor Tetap 

   Kapasitor tetap adalah kapasitor yang memiliki nilai kapasitansi 

yang tetap. 
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Simbol kapasitor tetap ditunjukkan pada Gambar 2.8. 

 

Gambar 2. 8 Simbol Kapasitor Tetap 

Besarnyaㅤ nilaiㅤ kapasitansiㅤ padaㅤ kapasitorㅤ dapatㅤ diketahuiㅤ 

melaluiㅤ kodeㅤ numerikㅤ padaㅤ bebanㅤ kapasitorㅤ yangㅤ terdiriㅤ dariㅤ tigaㅤ 

angka.ㅤ Digitㅤ pertamaㅤ danㅤ keduaㅤ menunjukkanㅤ angkaㅤ atauㅤ hargaㅤ diri,ㅤ 

danㅤ angkaㅤ ketigaㅤ menunjukkanㅤ pengaliㅤ atauㅤ nilaiㅤ nol. 

Contohl:ㅤ padaㅤ kapasitorㅤ heapㅤ tersusunㅤ angkaㅤ 103,ㅤ menyiratkanㅤ bahwaㅤ 

nilaiㅤ kapasitansiㅤ kapasitorㅤ adalahㅤ 10ㅤ xㅤ 103ㅤ pFㅤ =ㅤ 10ㅤ xㅤ 1000ㅤ pFㅤ =ㅤ 10ㅤ 

nfㅤ =ㅤ 0,01ㅤ F.ㅤ Sedangkanㅤ kapasitorㅤ tetapㅤ yangㅤ bernilaiㅤ lebihㅤ dariㅤ atauㅤ 

setaraㅤ denganㅤ 1ㅤ Fㅤ adalahㅤ kapasitorㅤ elektrolitㅤ (elco)ㅤ misalnyaㅤ 1000ㅤ F,ㅤ 

16ㅤ Vㅤ menyiratkanㅤ bahwaㅤ Elcoㅤ memilikiㅤ batasㅤ 100ㅤ Fㅤ danㅤ teganganㅤ 

yangㅤ berfungsiㅤ tidakㅤ dapatㅤ melampauiㅤ 16ㅤ Volt. 

b. Kapasitor tidak tetap 

Kapasitor variabel adalah kapasitor yang memiliki nilai kapasitansi 

yang dapat diubah-ubah, kapasitor ini terdiri dari :: 

1. Kapasitor trimer 

  Kapasitor trimer adalah kapasitor yang nilai kapasitansinya dapat 

diubah dengan memutar hubnya dengan obeng. 

Gambar kapasitor trimer ditampilkan pada Gambar 2.9. 

 

Gambar 2. 9 Simbol Trimer 
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2. Kapasitor variabel (varco) 

  Kapasitor variabel adalah kapasitor yang nilai kapasitansinya dapat 

diubah dengan memutar poros yang diberikan (bentuknya seperti 

potensiometer), gambar varco ditampilkan pada Gambar 2.10.. 

 

 

Gambar 2. 10 Simbol Varco 

4. Ukuran Kapasitor untuk Perbaikan Faktor Daya 

Ukuran kapasitor yang digunakan untuk mengembangkan lebih lanjut 

variabel daya dapat ditemukan, seperti yang ditampilkan pada Gambar 

2.11 

 

 

 

 

 

 

 

Ukuran bagian kW tetap, sedangkan kVA dan kVAR berubah dengan 

perubahan faktor daya. Dengan asumsi faktor daya berubah dari cos 1 dan 

cos 2 maka kVAR pada faktor daya pertama adalah kW x tan dan kVAr 

pada faktor daya yang dikembangkan lebih lanjut adalah kW x tan 2. Jadi 

besarnya nilai daya terima kapasitor ( Qc) ingin lebih mengembangkan 

faktor daya ditunjukkan oleh kondisi (2.15). 

     (    φ     φ )                                                   (2.15) 

Sedangkan untuk menentukan daya reaktif yang diperbaiki dapat dicari 

dengan persamaan (2.16). 
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                   (2.16) 

 dengan :  

     daya reaktif awal atau sebelum perbaikan 

    daya reaktif kapasitor 

 

2.2.9. Rugi-rugi Daya 

Rugiㅤ Dayaㅤ (losses)ㅤ padaㅤ rangkaㅤ kelistrikanㅤ adalahㅤ sesuatuㅤ yangㅤ 

pastiㅤ terjadi.ㅤ Padaㅤ dasarnya,ㅤ kemalanganㅤ dayaㅤ adalahㅤ kontrasㅤ antaraㅤ 

ukuranㅤ energiㅤ listrikㅤ yangㅤ dihasilkanㅤ danㅤ ukuranㅤ energiㅤ listrikㅤ yangㅤ 

sampaiㅤ keㅤ pelanggan.ㅤ Sesuaiㅤ Menurutㅤ Suratㅤ Keputusanㅤ Menteriㅤ 

Keuanganㅤ Nomor:ㅤ 431/KMK.06/2002ㅤ (2002:4),ㅤ “Rugiㅤ dayaㅤ adalahㅤ 

gangguanㅤ dalamㅤ sistemㅤ dimanaㅤ sejumlahㅤ energiㅤ yangㅤ hilangㅤ dalamㅤ 

prosesㅤ pengaliranㅤ listrikㅤ mulaiㅤ dariㅤ garduㅤ indukㅤ sampaiㅤ keㅤ konsumen.ㅤ 

Apabilaㅤ tidakㅤ terdapatㅤ garduㅤ induk,ㅤ rugiㅤ dayaㅤ dimulaiㅤ dariㅤ garduㅤ 

distribusiㅤ sampaiㅤ denganㅤ konsumen”. 

Denganㅤ caraㅤ ini,ㅤ dapatㅤ didugaㅤ bahwaㅤ bencanaㅤ dayaㅤ adalahㅤ 

pengaruhㅤ yangㅤ hilangㅤ dalamㅤ sirkulasiㅤ pengaruhㅤ vitalㅤ listrikㅤ keㅤ 

tumpukanㅤ sepertiㅤ rumah,ㅤ bangunan,ㅤ dll.ㅤ Dalamㅤ setiapㅤ penyebaranㅤ 

kapasitasㅤ listrikㅤ keㅤ tumpukan,ㅤ adaㅤ kerugianㅤ dayaㅤ yangㅤ dibawa.ㅤ Karenaㅤ 

faktor-faktorㅤ tertentu,ㅤ misalnya,ㅤ jarakㅤ kabelㅤ listrikㅤ keㅤ tumpukanㅤ terlaluㅤ 

jauh,ㅤ yangㅤ jugaㅤ akanㅤ menyebabkanㅤ peningkatanㅤ lawanㅤ dariㅤ saluranㅤ 

penghubungㅤ yangㅤ digunakan. 

Dengan keadaan terhalangnya jenis penghantar ditunjukkan oleh 

persamaan (2.17). 

   
 

 
                                                                                      (2.17) 

dengan : 

R : hambatan kawat penghantar (Ω) 

l  : panjang saluran kawat penghantar (m) 

A : luas penampang lintang penghantar (  ) 

  : hambatan jenis kawat penghantar (Ωm) 
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Analisis rugi daya dapat dihitung dengan persamaan (2.18). 

                  (2.18) 

 

dengan : 

 P : Rugi – rugi daya total (watt) 

I : Arus (A) 

R : Resistansi Saluran (Ω) 

 

 

2.2.10. Perawatan  Kapasitor 

Kapasitorㅤ yangㅤ digunakanㅤ untukㅤ mengembangkanㅤ faktorㅤ dayaㅤ 

lebihㅤ lanjutㅤ sehinggaㅤ bertahanㅤ lebihㅤ lamaㅤ harusㅤ dipertahankanㅤ secaraㅤ 

konsisten.ㅤ Karenaㅤ ituㅤ pertimbanganㅤ harusㅤ diberikanㅤ padaㅤ tempatㅤ yangㅤ 

lembabㅤ yangㅤ tidakㅤ terlindungㅤ dariㅤ residuㅤ danㅤ tanah.ㅤ Sebelumㅤ 

melakukanㅤ pemeriksaanㅤ pastikanㅤ bahwaㅤ kapasitorㅤ umumnyaㅤ tidakㅤ 

terkaitㅤ denganㅤ sumbernya.ㅤ Kemudian,ㅤ padaㅤ saatㅤ itu,ㅤ karenaㅤ kapasitorㅤ 

iniㅤ sebenarnyaㅤ mengandungㅤ muatan,ㅤ ituㅤ menyiratkanㅤ bahwaㅤ belumㅤ 

adaㅤ aliran/teganganㅤ listrik,ㅤ sehinggaㅤ kapasitorㅤ harusㅤ dihubungㅤ singkatㅤ 

agarㅤ muatannyaㅤ hilang.ㅤ Jenisㅤ reviewㅤ yangㅤ harusㅤ dilakukanㅤ antaraㅤ 

lainㅤ[4] : 

   - Pemeriksaanㅤ tumpahan 

   - Pemeriksaanㅤ kabelㅤ danㅤ penyanggaㅤ kapasitor 

   - Pemeriksaanㅤ pelindung 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1.Model Penelitian 

Metodelogiㅤ penelitianㅤ iniㅤ sebagaiㅤ teknikㅤ yangㅤ digunakanㅤ 

untukㅤ menyelesaikanㅤ suatuㅤ ujianㅤ danㅤ dapatㅤ dilihatㅤ padaㅤ Grafikㅤ 

Garisㅤ Tunggalㅤ padaㅤ Gambarㅤ 3.1 

 

Gambarㅤ  3.ㅤ  1ㅤ  Single ㅤ  Line ㅤ  Diagramㅤ  LVMDP 

Modelㅤ penelitianㅤ iniㅤ merupakanㅤ garisㅤ besarㅤ dariㅤ rencanaㅤ 

pamerㅤ diㅤ Rumahㅤ Sakitㅤ Nasionalㅤ Diponegoroㅤ yangㅤ digunakanㅤ 

sebagaiㅤ metodeㅤ untukㅤ melakukanㅤ estimasiㅤ danㅤ mencariㅤ nilai-nilaiㅤ 

yangㅤ telahㅤ diㅤ tentukan. 

 

3.2.  Obyek Penelitian 

Penulisㅤ mengambilㅤ areaㅤ pemeriksaanㅤ diㅤ Rumahㅤ Sakitㅤ 

Nasionalㅤ Diponegoro.ㅤ Daerahㅤ tersebutㅤ dipilihㅤ karenaㅤ mengacuㅤ 

padaㅤ informasiㅤ pentingㅤ saatㅤ ini,ㅤ karenaㅤ tidakㅤ semuaㅤ informasiㅤ 

pentingㅤ yangㅤ diperlukanㅤ untukㅤ penelitianㅤ adaㅤ diㅤ daerahㅤ 

eksplorasi,ㅤ denganㅤ caraㅤ iniㅤ penentuanㅤ daerahㅤ diambilㅤ 

menggunakanㅤ palingㅤ diㅤ atasㅤ totalㅤ informasi. 
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Lokasiㅤ Rumahㅤ Sakitㅤ Nasionalㅤ Diponegoroㅤ yaituㅤ Jl.ㅤ Professorㅤ 

Hajiㅤ Soedartoㅤ S.H,ㅤ Tembalang,ㅤ Kec.ㅤ Tembalang,ㅤ Kotaㅤ Semarang,ㅤ 

Jawaㅤ Tengah. 

3.3. Alat dan Peralatan Peneltian 

Peralatanㅤ danㅤ perlengkapanㅤ yangㅤ berhargaㅤ untukㅤ membantuㅤ 

paraㅤ jurnalisㅤ menyelesaikanㅤ Tugasㅤ Terakhir.ㅤ Instrumenㅤ danㅤ 

perangkatㅤ kerasㅤ yangㅤ menyertainyaㅤ digunakan: 

1. PCㅤ (Personalㅤ Computer) 

PC/laptopㅤ dipakaiㅤ untukㅤ mediaㅤ perhitunganㅤ danㅤ 

pembuatanㅤ laporanㅤ Tugasㅤ Akhir. 

2. Alatㅤ ukurㅤ Clamㅤ Meter 

Alatㅤ ukurㅤ clamㅤ meterㅤ dipakaiㅤ untukㅤ pengukuranㅤ dayaㅤ 

bebanㅤ khususnyaㅤ :ㅤ nilaiㅤ tegangan,ㅤ nilaiㅤ arus,ㅤ nilaiㅤ faktorㅤ 

daya,ㅤ nilaiㅤ dayaㅤ semu,ㅤ danㅤ nilaiㅤ dayaㅤ aktif. 

3. Pemodelanㅤ perhitrunganㅤ kapasitorㅤ bank 

Pemodelanㅤ perhitunganㅤ nilaiㅤ kapasitorㅤ merupakanㅤ modelㅤ 

yangㅤ digunakanㅤ untukㅤ lebihㅤ mengembangkanㅤ nilaiㅤ faktorㅤ 

dayaㅤ diㅤ Rumahㅤ Sakitㅤ Nasionalㅤ Diponegoroㅤ yangㅤ 

digunakanㅤ sebagaiㅤ sumberㅤ perspektifㅤ dalamㅤ menentukanㅤ 

kualitasㅤ danㅤ variabel. 

 

3.4. Tahapan Penelitian 

Adapunㅤ tahapanㅤ pemeriksaanㅤ yangㅤ dilakukanㅤ untukㅤ 

pengembanganㅤ lebihㅤ lanjutㅤ faktorㅤ dayaㅤ diㅤ Rumahㅤ Sakitㅤ Nasionalㅤ 

Diponegoroㅤ adalahㅤ sebagaiㅤ berikut: 

3.4.1. Teknik Pengumpulan Data 

Informasiㅤ yangㅤ diperlukanㅤ dalamㅤ pengaturanㅤ Tugasㅤ Akhirㅤ iniㅤ 

terdiriㅤ dariㅤ dataㅤ primerㅤ danㅤ dataㅤ sekunder.. 

1. Sumberㅤ dataㅤ Primer 

Sumberㅤ dataㅤ primerㅤ adalahㅤ persepsiㅤ langsungㅤ danㅤ 

pertemuanㅤ atauㅤ tanyaㅤ jawabㅤ denganㅤ stafㅤ danㅤ ahliㅤ diㅤ Rumahㅤ 
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Sakitㅤ Nasionalㅤ Diponegoroㅤ yangㅤ diidentifikasiㅤ denganㅤ 

masalahㅤ denganㅤ itemㅤ yangㅤ digunakanㅤ sebagaiㅤ penyelidikanㅤ 

kontekstual. 

Adapunㅤ dataㅤ sumberㅤ primerㅤ diㅤ Rumahㅤ Sakitㅤ Nasionalㅤ 

Diponegoroㅤ meliputiㅤ : 

a. Sumberㅤ Tenagaㅤ Listrik 

ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ Rumahㅤ Sakitㅤ Nasionalㅤ Diponegoroㅤ mendapatㅤ 

persediaanㅤ dariㅤ PLNㅤ sebesarㅤ 1200ㅤ kVAㅤ listrikㅤ yangㅤ 

diintroduksi.ㅤ Denganㅤ susunanㅤ teganganㅤ 3ㅤ Tahapㅤ 380ㅤ Volt,ㅤ 1ㅤ 

Tahapㅤ 220ㅤ Volt,ㅤ denganㅤ ㅤ frekuensiㅤ 50ㅤ Hz. 

b. Distribusiㅤ Tenagaㅤ Listrik 

ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ Untukㅤ membantuㅤ latihanㅤ kreasiㅤ diㅤ Rumahㅤ Sakitㅤ 

Nasionalㅤ Diponegoro,ㅤ diperlukanㅤ kerangkaㅤ sirkulasiㅤ tenagaㅤ 

yangㅤ kokoh.ㅤ Rangkaㅤ kelistrikanㅤ diㅤ Rumahㅤ Sakitㅤ Nasionalㅤ 

Diponegoroㅤ terdiriㅤ dariㅤ 1ㅤ MDPㅤ (Panelㅤ Sirkulasiㅤ Primer),ㅤ 2ㅤ 

SDPㅤ (Subㅤ Dispersionㅤ Board)ㅤ danㅤ 1ㅤ Panelㅤ kapasitor. 

Panelㅤ MDPㅤ (Mainㅤ Distributionㅤ Panel)ㅤ bergunaㅤ sebagaiㅤ 

terminalㅤ fundamental/primerㅤ yangㅤ nantinyaㅤ akanㅤ menjadiㅤ 

kWHㅤ meterㅤ PLNㅤ yangㅤ nantinyaㅤ akanㅤ disesuaikanㅤ denganㅤ 

papanㅤ SDPㅤ danㅤ susun.ㅤ Pengurusㅤ MDPㅤ terdiriㅤ dari: 

- ㅤ Circuitㅤ breakerㅤ yangㅤ berfungsiㅤ sebagaiㅤ pengamanㅤ sakelarㅤ 

utamaㅤ jikaㅤ terjadiㅤ pengaruhㅤ yangㅤ mengganggu.ㅤ Relㅤ 

tembagaㅤ mengisiㅤ sebagaiㅤ titikㅤ asosiasiㅤ untukㅤ sirkulasiㅤ 

kapasitasㅤ listrikㅤ keㅤ papanㅤ SDP,ㅤ papanㅤ kapasitorㅤ danㅤ keㅤ 

beban. 

- .ㅤ Relㅤ copperㅤ yangㅤ berfungsiㅤ sebagaiㅤ sebagaiㅤ layarㅤ untukㅤ 

mengetahuiㅤ jumlahㅤ dayaㅤ listrikㅤ yangㅤ tersediaㅤ danㅤ dayaㅤ 

listrikㅤ yangㅤ digunakan. 

- Trafoㅤ arusㅤ (ct)ㅤ berapaㅤ kapasitasㅤ untukㅤ mengukurㅤ ukuranㅤ 

dayaㅤ listrikㅤ yangㅤ digunakanㅤ untukㅤ ditampilkanㅤ padaㅤ rodaㅤ 

gigiㅤ instrumen. 
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- ㅤ Peralatanㅤ instrumenㅤ yangㅤ berfungsiㅤ sebagaiㅤ layarㅤ untukㅤ 

mengetahuiㅤ jumlahㅤ dayaㅤ listrikㅤ yangㅤ tersediaㅤ danㅤ dayaㅤ listrikㅤ 

yangㅤ digunakan.ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  

Panelㅤ SDPㅤ (Subㅤ Distributionㅤ Panel)ㅤ berfungsiㅤ sebagaiㅤ 

kesejahteraanㅤ danㅤ tombolㅤ padaㅤ subㅤ atauㅤ kelompokㅤ susun.ㅤ 

Untukㅤ papanㅤ iniㅤ tidakㅤ jauhㅤ berbedaㅤ denganㅤ papanㅤ MDP,ㅤ 

hanyaㅤ sajaㅤ padaㅤ papanㅤ iniㅤ instrumentㅤ gearㅤ dibatasiㅤ untukㅤ 

menaksirㅤ arusㅤ danㅤ teganganㅤ yangㅤ ditampilkan,ㅤ sedangkanㅤ 

padaㅤ papanㅤ MDPㅤ terdapatㅤ perangkatㅤ kerasㅤ instrumenㅤ untukㅤ 

menunjukkanㅤ teganganㅤ berkumpulㅤ danㅤ frekuensiㅤ listrik. 

Panelㅤ kapasitorㅤ (capacitorㅤ bank)ㅤ berfungsiㅤ sebagaiㅤ 

papanㅤ kontrolㅤ untukㅤ mengontrolㅤ nilaiㅤ cosㅤ secaraㅤ alamiㅤ 

denganㅤ memberikanㅤ kompensator,ㅤ untukㅤ keadaanㅤ iniㅤ kapasitorㅤ 

mencapaiㅤ nilaiㅤ mendekatiㅤ 1.ㅤ ,ㅤ transfer,ㅤ kapasitor,ㅤ ㅤ circuitㅤ 

breaker,ㅤ relay,ㅤ kapasitor,ㅤ relㅤ cooper,ㅤ danㅤ Powerㅤ Factorㅤ 

Regulatorㅤ (PFR)ㅤ yangㅤ berfungsiㅤ sebagaiㅤ otomatisㅤ 

mengendalikanㅤ kerjaㅤ kapasitor. 

c. Peralatanㅤ mesinㅤ yangㅤ digunakanㅤ Rumahㅤ Sakitㅤ Nasionalㅤ 

Diponegoro berupa lift 1, lift 2, lift 3, AC 1, AC 2, dan mesin 

alat rumah sakit . 

 

3.4.2. Pengukuran 

Untukㅤ mengukurㅤ takaranㅤ dayaㅤ yangㅤ dibutuhkan,ㅤ 

digunakanㅤ alatㅤ ukurㅤ Clamㅤ Onㅤ Powerㅤ merkㅤ HIOKIㅤ tipeㅤ 3286-

20.ㅤ Alatㅤ ukurㅤ iniㅤ cocokㅤ untukㅤ memperkirakanㅤ batas-batasㅤ yangㅤ 

diperlukan,ㅤ antaraㅤ lain:ㅤ arus,ㅤ tegangan,ㅤ faktorㅤ daya.ㅤ Dalamㅤ 

estimasiㅤ satuㅤ tahapㅤ danㅤ untukㅤ sistemㅤ kerjaㅤ tigaㅤ tahap,ㅤ bisaㅤ 

mengukurㅤ dayaㅤ aktif,ㅤ dayaㅤ reaktif,ㅤ dayaㅤ semu,ㅤ danㅤ tahapanㅤ 

fasa. 

Estimasiㅤ diselesaikanㅤ selamaㅤ 5ㅤ hari,ㅤ dariㅤ Selasaㅤ hinggaㅤ 

Sabtu.ㅤ Estimasiㅤ dibuatㅤ saatㅤ klinikㅤ medisㅤ bekerjaㅤ selamaㅤ kurangㅤ 
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lebihㅤ 24ㅤ jam,ㅤ namunㅤ pembuatnyaㅤ hanyaㅤ mengambilㅤ informasiㅤ 

selamaㅤ 9ㅤ jamㅤ secaraㅤ konsisten.ㅤ Penciptaㅤ mengambilㅤ estimasiㅤ 

padaㅤ pukulㅤ 08.00-16.00ㅤ WIB. 

Berikutㅤ tampilanㅤ alatㅤ ukurㅤ Clamㅤ Onㅤ Power. 

 

 

 

Gambarㅤ  3.ㅤ  2ㅤ  Alatㅤ  ukurㅤ  Clamㅤ  Onㅤ  Power 

 

Perkiraanㅤ dibuatㅤ padaㅤ hasilㅤ catuㅤ daya,ㅤ untukㅤ situasiㅤ iniㅤ hasilㅤ 

dariㅤ kWHㅤ meter. 
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3.5.  Flowchart 

 

 

 

 

  

  

  

   

 Tidak 

  

   

 Ya 

 

  

  

  

 

 

 

  

 Tidak 

  

 Ya 

 

 

 

 

  

 

 

 

Gambarㅤ  3.ㅤ  3ㅤ  Flowchartㅤ Penelitian 

Mulai 

Tentukanㅤ  Dataㅤ  : 
Nilaiㅤ  Arus,ㅤ  Tegangan,ㅤ  Dayaㅤ  Aktif,ㅤ  

Dayaㅤ  Reaktif,ㅤ  Dayaㅤ  Semu,ㅤ  Faktorㅤ  

Daya  awal 

Dataㅤ  terpenuhi? 

Hitungㅤ  : 

- Dayaㅤ  Semu 

- Dayaㅤ  Reaktif 

Analisisㅤ  Dayaㅤ  Reaktifㅤ  danㅤ  Nilaiㅤ  

Kapasitor 

Pfㅤ  ≥ㅤ  0.85 

Kompensasiㅤ  Dayaㅤ  Reaktif 

Nilaiㅤ  kapasitorㅤ  untukㅤ  

perbaikanㅤ  daya 

Analisaㅤ  Hasilㅤ  perhitungan 

Selesai 

Tentukanㅤ  Singleㅤ  Lineㅤ  Diagramㅤ  sepertiㅤ  padaㅤ  Gmbarㅤ  3.1 
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3.6.  Tahapan Penelitian 

Berikutㅤ langkah-langkahㅤ penelitianㅤ yangㅤ akanㅤ dilakukanㅤ 

ialahㅤ sebagaiㅤ berikutㅤ : 

a. Mengumpulkanㅤ data,ㅤ khususnyaㅤ dataㅤ tentangㅤ tegangan,ㅤ arus,ㅤ 

dayaㅤ aktif,ㅤ dayaㅤ reaktif,ㅤ faktorㅤ dayaㅤ awal.ㅤ Estimasiㅤ diselesaikanㅤ 

selamaㅤ 5ㅤ hariㅤ dariㅤ pukulㅤ 08.00-16.00ㅤ WIB. 

b. Denganㅤ dataㅤ yangㅤ telahㅤ terpenuhi,ㅤ lakukanㅤ tahapㅤ selanjutnyaㅤ 

untukㅤ perhitungan,ㅤ jikaㅤ dataㅤ yangㅤ diperlukanㅤ belumㅤ terpenuhiㅤ 

makaㅤ lakukanㅤ langkahㅤ sebelumnyaㅤ untukㅤ pengumpulanㅤ data. 

c. Melakukanㅤ perhitunganㅤ faktorㅤ dayaㅤ awal,ㅤ dayaㅤ semu,ㅤ arusㅤ danㅤ 

dayaㅤ reaktif.ㅤ Denganㅤ tujuanㅤ agarㅤ nilaiㅤ faktorㅤ dayaㅤ dapatㅤ 

diketahui. 

d. Faktorㅤ dayaㅤ 0.85,ㅤ denganㅤ faktorㅤ dayaㅤ sesuaiㅤ denganㅤ standarㅤ 

PLN. 

e. Selanjutnyaㅤ adalahㅤ menambahㅤ nilaiㅤ kapsitor,ㅤ danㅤ apabilaㅤ nilaiㅤ 

faktorㅤ tidakㅤ sesuaiㅤ denganㅤ standarㅤ PLNㅤ makaㅤ nilaiㅤ faktorㅤ dayaㅤ 

diperbaiki. 

f. ㅤ Melakukanㅤ langkahㅤ berikutnyaㅤ yaituㅤ mencariㅤ kompensasiㅤ dayaㅤ 

reaktif. 

g. Menghitungㅤ nilaiㅤ kapasitorㅤ bankㅤ yangㅤ akanㅤ digunakanㅤ untukㅤ 

perbaikanㅤ faktorㅤ daya. 

h. Mengetahuiㅤ hasilㅤ dariㅤ nilaiㅤ faktorㅤ dayaㅤ setelahㅤ dilakukanㅤ 

penempatanㅤ kapasitorㅤ bank. 

i. Menganalisisㅤ danㅤ melihatㅤ hasilㅤ dariㅤ perhitunganㅤ nilaiㅤ faktorㅤ 

dayaㅤ sebelumㅤ dilakukanㅤ perbaikanㅤ danㅤ setelahㅤ dilakukanㅤ 

perbaikan. 

j. Membuatㅤ kesimpulanㅤ dariㅤ analisaㅤ padaㅤ penelitianㅤ yangㅤ telahㅤ 

dibuat. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1  Deskripsi Data Penelitian 

Padaㅤ babㅤ iniㅤ membahasㅤ yaituㅤ mengenaiㅤ analisisㅤ dataㅤ yangㅤ 

diperolehㅤ dariㅤ hasilㅤ penelitian.ㅤ Denganㅤ merujukㅤ padaㅤ Singleㅤ Lineㅤ 

Diagramㅤ Rumhㅤ Sakitㅤ Nasionalㅤ Diponegoroㅤ sepertiㅤ padaㅤ Gaambarㅤ 

3.1ㅤ danㅤ Dataㅤ hasilㅤ penelitianㅤ padaㅤ Tabelㅤ 4.1.Danㅤ untukㅤ 

menunjukkanㅤ besarㅤ pemakianㅤ dariㅤ bebanㅤ yangㅤ digunkanㅤ Rumahㅤ 

Sakitㅤ Nasionalㅤ Diponegoro,ㅤ makaㅤ penulisㅤ melakukanㅤ pengukuranㅤ 

selamaㅤ 5ㅤ hari,ㅤ yaituㅤ dariㅤ Hariㅤ Selasaㅤ 23ㅤ Februariㅤ 2021ㅤ sampaiㅤ 

denganㅤ 27ㅤ Februriㅤ 2021ㅤ pukulㅤ 09.00-17.00ㅤ WIB. 

 

4.2  Data Beban Rata-rata Perhari 

Adapunㅤ data-dataㅤ yangㅤ diperlukanㅤ adalahㅤ sebagaiㅤ berikut:ㅤ 

Arus,ㅤ Tegangan,ㅤ Dayaㅤ Aktif,ㅤ Dayaㅤ Semu,ㅤ Nilaiㅤ Cosㅤ Phi.ㅤ Denganㅤ 

mengetahuiㅤ dataㅤ yangㅤ diperlukan,ㅤ penulisㅤ dapatㅤ melakukanㅤ estimasiㅤ 

untukㅤ menjaminㅤ nilaiㅤ kapasitorㅤ yangㅤ akanㅤ digunakanㅤ untukㅤ 

perbaikanㅤ nilaiㅤ faktorㅤ daya. 

Penulisㅤ mengambilㅤ nilaiㅤ teganganㅤ dariㅤ jalurㅤ utamaㅤ busbar.ㅤ 

Dimanaㅤ padaㅤ busbarㅤ terdapatㅤ bebanㅤ yangㅤ terdiriㅤ dariㅤ beberapaㅤ 

motorㅤ listrik,ㅤ terutamaㅤ motorㅤ induksi,ㅤ dimanaㅤ peralatanㅤ motor-

motorㅤ induksiㅤ iniㅤ memilikiㅤ nilaiㅤ faktorㅤ dayaㅤ yangㅤ rendah. 
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4.2.1 Data pada  Main Distribution Panel (MDP) 

1. Hariㅤ  Pertama 

Tabelㅤ  4.ㅤ  1  Hari Selasa, 25 Februari 2021, data Arus,ㅤ Tegangan,ㅤ Dayaㅤ 

Aktif,ㅤ Dayaㅤ Semu,ㅤ danㅤ Cosㅤ Phi 

Waktu 

Arusㅤ  (I) Dayaㅤ  Aktifㅤ  (Kw) Dayaㅤ  Semuㅤ  (Kva) Teganganㅤ  (V) Cosㅤ  Phi 

R S T  R S T  R S T  R S T  R S T  

09.00 182,9 ㅤ  186 186 32 34,2 16,9 39,8 40,8 20,6 217 218 210 0,8 0,8 0,8 

10.00 170 ㅤ  190 184 32,3 35 33,5 37,0 41,6 40,2 217 218 218 0,8 0,8 0,8 

11.00 184 ㅤ  186 187 32,3 34 34,5 40,1 40,7 41 217 218 218 0,8 0,8 0,8 

12.00 201 ㅤ  190 203 35,3 32,8 37,4 44,6 42,4 45,2 221 223 222 0,7 0,7 0,8 

13.00 189,6 ㅤ  192 191,6 32,8 34,9 34,7 41,5 42,4 42,1 219 220 219 0,7 0,8 0,8 

14.00 180 ㅤ  186 181 31 34,2 32,7 39,9 41,6 40,3 221 222 222 0,7 0,8 0,8 

15.00 177 ㅤ  180 181 30,3 32,5 32,6 39,5 40,3 40,3 222 223 222 0,7 0,8 0,8 

16.00 180 ㅤ  182 181 20,8 25,3 13,4 25,6 24 14,5 223 224 223 0,8 0,9 0,9 

17.00 182 ㅤ  184 180 18,6 21,2 20,1 23 25,1 24,2 221 223 222 0,8 0,8 0,8 

ㅤ  
 

Tabelㅤ  4.ㅤ  2ㅤ  Arus,ㅤ Rata- rata Tegangan,ㅤ Dayaㅤ Aktif 3 fasa,ㅤ Dayaㅤ Semu 3 fasa,ㅤ 

danㅤ Cosㅤ Phi 

Waktu 

Arusㅤ  (I) 

Teganganㅤ  (V) 
Dayaㅤ  Aktifㅤ  

(Kw)ㅤ  3ㅤ  Phase 

Dayaㅤ  Semuㅤ  

(kva)ㅤ  3ㅤ  Phase 
Cosㅤ  Phi 

R S T  

09/.00 182,9 186 186 215 83,1 101,6 0,8 

10.00 170 190 184 217,6 100,8 118,8 0,8 

11.00 184 186 187 217,6 100,8 121,8 0,8 

12.00 201 190 203 222 105,5 132,2 0,73 

13.00 189,6 192 191,6 219,3 102,4 126 0,76 

14.00 180 186 181 221,6 97,9 121,8 0,76 

15.00 177 180 181 222,3 95,4 120,1 0,76 
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Waktu 

Arusㅤ  (I) 

Teganganㅤ  (V) 
Dayaㅤ  Aktifㅤ  

(Kw)ㅤ  3ㅤ  Phase 

Dayaㅤ  Semuㅤ  

(kva)ㅤ  3ㅤ  Phase 
Cosㅤ  Phi 

R S T  

16.00 180 182 181 223,3 59,24 91,1 0,86 

17.00 182 184 180 222 59,9 72,3 0,8 

 

2. Hariㅤ  Kedua 

Tabelㅤ  4.ㅤ  3ㅤ    Hari Rabu, 26 Februari 2021, data Arus,ㅤ Tegangan,ㅤ Dayaㅤ 

Aktif,ㅤ Dayaㅤ Semu,ㅤ danㅤ Cosㅤ Phi 

Wakt

u 

Arusㅤ  (I) Dayaㅤ  Aktifㅤ  (Kw) Dayaㅤ  Semuㅤ  (Kva) Teganganㅤ  (V) Cosㅤ  Phi 

R S T  R S T  R S T  R S T  R S T  

09.00 
178,

7 

173,

2 

173,

5 

32,1

3 
32,3 32,6 

39,6

3 
38,5 38,5 

22

1 

22

2 

22

2 

0,

8 

0,8

3 

0,8

4 

10.00 
177,

2 
170 

174,

1 
31,7 31,7 32,8 39,2 37,8 38,6 

22

1 

22

2 

22

2 

0,

8 

0,8

3 

0,8

4 

11.00 175 171 174 36,3 31,9 32,9 39,0 38,1 
38,8

8 

22

2 

22

2 

22

2 

0,

8 

0,8

3 

0,8

4 

12.00 
174,

9 
170 184 

31,2

5 
31,8 33,0 

38,8

8 
38,0 38,9 

22

2 

22

3 

22

2 

0,

8 

0,8

3 

0,8

4 

13.00 174 171 186 31,1 32,3 32,9 38,8 38,3 38,8 
22

2 

22

3 

22

2 

0,

8 

0,8

4 

0,8

4 

14.00 
184,

7 
180 183 

33,0

4 

33,7

5 

34,4

3 

41,0

4 

40,3

3 

40,7

5 

22

2 

22

2 

22

2 

0,

8 

0,8

3 

0,8

4 

15.00 178 180 180 30,4 32,6 32,8 38,5 41,3 41,3 
22

1 

22

2 

22

3 

0,

7 
0,8 0,8 

16.00 182 180 181 25,3 26,7 28 27 20 19,5 
22

3 

22

4 

22

3 

0,

8 
0,9 0,9 

17.00 190 194 190 28,6 21,6 21,2 25 28,1 24,3 
22

1 

22

2 

22

3 

0,

8 
0,8 0,9 
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Tabelㅤ  4.ㅤ  4ㅤ  Arus,ㅤ Rata-rata Tegangan,ㅤ Dayaㅤ Aktif 3 fasa,ㅤ Dayaㅤ Semu 3 

fasa,ㅤ danㅤ Cosㅤ Phi 

Waktu 

Arusㅤ  (I) 

Teganganㅤ  (V) 
Dayaㅤ  Aktifㅤ  

(Kw)ㅤ  3ㅤ  Phase 

Dayaㅤ  Semuㅤ  

(kva)ㅤ  3ㅤ  Phase 
Cosㅤ  Phi 

R S T  

09.00 178,7 173,2 173,5 221,6 97,03 116,63 0,82 

10.00 177,2 170 174,1 221,6 96,2 115,6 0,82 

11.00 175 171 174 222 101,1 115,98 0,82 

12.00 174,9 170 174 222,3 96,05 115,78 0,82 

13.00 174 171 174 222,3 96,3 115,9 0,82 

14.00 184,7 180 183 222 101,22 122,12 0,82 

15.00 178 180 180 222 95,8 121,1 0,76 

16.00 182 180 181 223,3 80 75 0,86 

17.00 190 194 190 222 71,4 77,4 0,83 

 

3. ㅤ  Hariㅤ  Ketiga 

Tabelㅤ  4.ㅤ  5ㅤ   Hari Kamis, 27 Februari 2021, data Arus,ㅤ Tegangan,ㅤ Dayaㅤ 

Aktif,ㅤ Dayaㅤ Semu,ㅤ danㅤ Cosㅤ Phi 

Waktu 

Arusㅤ  (I) Dayaㅤ  Aktifㅤ  (Kw) Dayaㅤ  Semuㅤ  (Kva) Teganganㅤ  (V) Cosㅤ  Phi 

R S T  R S T  R S T  R S T  R S T  

09.00 187 ㅤ  189 189 32,5 34,8 34,5 41,4 42,4 41,9 221 222 221 0,8 0,8 0,8 

10.00 176 ㅤ  190 194 34,3 35,7 35,2 43,5 43,9 43,2 221 223 222 0,8 0,8 0,8 

11.00 182 ㅤ  183 184 33,5 34,8 34,6 42,9 43,4 42,8 223 224 223 0,8 0,8 0,8 

12.00 191 192 192 32,9 33,1 33,3 42,0 43,1 42,6 220 222 221 0,7 0,9 0,9 

13.00 189 196 187 31,8 33,5 33,9 40,6 41,1 41,2 220 220 220 0,7 0,8 0,8 

14.00 183 187 183 31,5 33,7 33,0 40,5 41,5 40,5 220 221 220 0,7 0,8 0,8 

15.00 178 183 182 30,8 33,0 33,0 40,0 40,9 40,7 222 223 223 0,7 0,8 0,8 

16.00 180 181 183 29,9 32,0 31,2 38,5 39,6 38,6 222 223 223 0,7 0,8 0,8 
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Waktu 

Arusㅤ  (I) Dayaㅤ  Aktifㅤ  (Kw) Dayaㅤ  Semuㅤ  (Kva) Teganganㅤ  (V) Cosㅤ  Phi 

R S T  R S T  R S T  R S T  R S T  

17.00 182 186 184 30,0 31,8 31,4 38,7 39,5 38,5 222 223 223 0,7 0,8 0,8 

 

Tabelㅤ  4.ㅤ  6ㅤ  Arus,ㅤ Rata –rata Tegangan,ㅤ Dayaㅤ Aktifa3 fasa,ㅤ Dayaㅤ 

Semua3 fasa,ㅤ danㅤ Cosㅤ Phi 

Waktu 

Arusㅤ  (I) 

Teganganㅤ  (V) 
Dayaㅤ  Aktifㅤ  

(Kw)ㅤ  3ㅤ  Phase 

Dayaㅤ  Semuㅤ  

(kva)ㅤ  3ㅤ  Phase 
Cosㅤ  Phi 

R S T  

09/.00 189 ㅤ  182 190 223,6 104,4 127,2 0,76 

10.00 174 ㅤ  187 184 222,3 104,9 130,4 0,76 

11.00 181 ㅤ  189 188 219,3 103,9 121,6 0,8 

12.00 200 ㅤ  192 193 220,6 104,8 129 0,76 

13.00 188 ㅤ  190 188 221,3 101,5 126,2 0,76 

14.00 181 ㅤ  181 180 222,6 101,6 125,5 0,76 

15.00 176 ㅤ  180 188 224,3 100,3 125,1 0,76 

16.00 182 ㅤ  182 189 221,3 101,8 126,3 0,76 

17.00 180 ㅤ  182 180 222,3 102,1 127,9 0,76 

 

4. Hariㅤ  Keempat 

Tabelㅤ  4.ㅤ  7ㅤ    Hari Jum’at, 28 Februari 2021, data Arus,ㅤ Tegangan,ㅤ Dayaㅤ 

Aktif,ㅤ Dayaㅤ Semu,ㅤ danㅤ Cosㅤ Phi 

Waktu 

Arusㅤ  (I) Dayaㅤ  Aktifㅤ  (Kw) Dayaㅤ  Semuㅤ  (Kva) Teganganㅤ  (V) Cosㅤ  Phi 

R S T  R S T  R S T  R S T  R S T  

09.00 183 188 188 32,8 34,7 34,4 41,8 42,5 41,9 221 222 221 0,7 0,8 0,8 

10.00 171 186 184 33,2 35,5 39,2 42,3 43,6 43,1 221 222 222 0,7 0,8 0,8 

11.00 183 184 181 33,6 35,1 34,7 43,1 43,6 42,8 223 224 223 0,7 0,8 0,8 

12.00 205 193 203 34,1 34,9 34,9 43 42,9 42,7 221 222 221 0,7 0,8 0,8 
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Waktu 

Arusㅤ  (I) Dayaㅤ  Aktifㅤ  (Kw) Dayaㅤ  Semuㅤ  (Kva) Teganganㅤ  (V) Cosㅤ  Phi 

R S T  R S T  R S T  R S T  R S T  

13.00 180 186 186 31,7 33,6 33,7 40 40,7 40,5 217 218 217 0,7 0,8 0,8 

14.00 173 184 184 31,4 33,1 33,1 40,5 40,5 40,6 220 221 220 0,7 0,8 0,8 

15.00 179 182 182 30,7 32,7 33 37,7 40,7 40,6 222 223 223 0,7 0,8 0,8 

16.00 175 178 183 30,2 32,3 31,3 38,8 39,8 38,6 220 223 222 0,7 0,8 0,8 

17.00 174 181 184 30,2 33,6 31,4 38,9 33,8 38,9 222 224 223 0,7 0,8 0,8 

 

Tabelㅤ  4.ㅤ  8ㅤ  Arus,ㅤ Rata-rata Tegangan,ㅤ Dayaㅤ Aktifa3 fasa,ㅤ Dayaㅤ Semua3 

fasa,ㅤ danㅤ Cosㅤ Phi 

Waktu 

Arusㅤ  (I) 

Teganganㅤ  (V) 
Dayaㅤ  Aktifㅤ  

(Kw)ㅤ  3ㅤ  Phase 

Dayaㅤ  Semuㅤ  

(kva)ㅤ  3ㅤ  Phase 
Cosㅤ  Phi 

R S T  

09.00 183 188 188 221,3 101,9 126,2 0,76 

10.00 171 186 184 221,6 107,9 129 0,76 

11.00 183 184 181 223,3 103,4 129,5 0,76 

12.00 205 193 203 221,3 103,9 128,6 0,76 

13.00 180 186 186 217,3 98,4 121,2 0,76 

14.00 173 184 184 220 97,6 121,6 0,76 

15.00 179 182 182 222,6 96,4 119 0,76 

16.00 175 178 183 221 93,8 117,2 0,76 

17.00 174 181 184 223 95,4 111,6 0,76 

ㅤ  
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5. ㅤ  Hariㅤ  Kelima 

Tabelㅤ  4.ㅤ  9ㅤ Hari Sabtu, 29 Februari 2021, data Arus,ㅤ Tegangan,ㅤ Dayaㅤ 

Aktif,ㅤ Dayaㅤ Semu,ㅤ danㅤ Cosㅤ Phi 

Waktu 

Arusㅤ  (I) Dayaㅤ  Aktifㅤ  (Kw) Dayaㅤ  Semuㅤ  (Kva) Teganganㅤ  (V) Cosㅤ  Phi 

R S T  R S T  R S T  R S T  R S T  

09.00 187 ㅤ  189 189 32,5 34,8 34,5 41,4 42,4 41,9 221 222 221 0,8 0,8 0,8 

10.00 176 ㅤ  190 194 34,3 35,7 35,2 43,5 43,9 43,2 221 223 222 0,8 0,8 0,8 

11.00 182 ㅤ  183 184 33,5 34,8 34,6 42,9 43,4 42,8 223 224 223 0,8 0,8 0,8 

12.00 191 192 192 32,9 33,1 33,3 42,0 43,1 42,6 220 222 221 0,7 0,9 0,9 

13.00 189 196 187 31,8 33,5 33,9 40,6 41,1 41,2 220 220 220 0,7 0,8 0,8 

14.00 183 187 183 31,5 33,7 33,0 40,5 41,5 40,5 220 221 220 0,7 0,8 0,8 

15.00 178 183 182 30,8 33,0 33,0 40,0 40,9 40,7 222 223 223 0,7 0,8 0,8 

16.00 180 181 183 29,9 32,0 31,2 38,5 39,6 38,6 222 223 223 0,7 0,8 0,8 

17.00 182 186 184 30,0 31,8 31,4 38,7 39,5 38,5 222 223 223 0,7 0,8 0,8 

 

Tabelㅤ  4.ㅤ  10ㅤ Arus,ㅤ Tegangan,ㅤ Dayaㅤ Aktif,ㅤ Dayaㅤ Semu,ㅤ danㅤ Cosㅤ Phi 

Waktu 

Arusㅤ  (I) 

Teganganㅤ  (V) 
Dayaㅤ  Aktifㅤ  

(Kw)ㅤ  3ㅤ  Phase 

Dayaㅤ  Semuㅤ  

(kva)ㅤ  3ㅤ  Phase 
Cosㅤ  Phi 

R S T  

09.00 187 ㅤ  189 189 221,3 101,8 125,7 0,8 

10.00 176 ㅤ  190 194 222 105,2 130,6 0,8 

11.00 182 ㅤ  183 184 223,3 102,9 129,1 0,8 

12.00 191 192 192 221 99,3 127,9 0,83 

13.00 189 196 187 220 99,2 122,9 0,76 

14.00 183 187 183 220,3 98,2 122,5 0,76 

15.00 178 183 182 222,6 96,8 121,6 0,76 

16.00 180 181 183 222,6 93,1 116,7 0,76 

17.00 182 186 184 222,6 93,2 116,7 0,76 
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Dilihatㅤ dariㅤ estimasiㅤ yangㅤ telahㅤ dilakukanㅤ selamaㅤ 5ㅤ hariㅤ diㅤ Rumahㅤ 

Sakitㅤ Nasionalㅤ Diponegoro,ㅤ cenderungㅤ terlihatㅤ nilainyaㅤ secaraㅤ konsisten.ㅤ Jamㅤ 

kerjaㅤ diㅤ Rumahㅤ Sakitㅤ Nasionalㅤ Diponegoroㅤ adalahㅤ 24ㅤ jam,ㅤ namunㅤ hanyaㅤ 

mengambilㅤ dataㅤ dariㅤ pukulㅤ 09.00ㅤ hinggaㅤ 17.00ㅤ WIB. 

Berikutㅤ nilaiㅤ arus,ㅤ tegangan,ㅤ dayaㅤ aktif,ㅤ dayaㅤ semuㅤ danㅤ nilaiㅤ cosㅤ phiㅤ setiapㅤ 

harinya: 

Tabelㅤ  4.ㅤ  11ㅤ  Nilaiㅤ rata-rataㅤ setiapㅤ hariㅤ Tegangan,ㅤ Dayaㅤ Aktifㅤ 3ㅤ 

Phase,ㅤ Dayaㅤ Semuㅤ 3ㅤ Phase,ㅤ danㅤ Cosㅤ Phi 

Hari Teganganㅤ (V) Dayaㅤ Aktifㅤ (KW) Dayaㅤ Semuㅤ (kVA) Cosㅤ Phi 

I 220 80,21 111,74 0,78 

II 220 92,78 108,39 0,81 

III 220 102,81 126,57 0,76 

IV 220 100,41 126,65 0,76 

V 220 98,85 110,77 0,78 

 

Tabelㅤ  4.ㅤ  12ㅤ  Nilaiㅤ rata-rataㅤ Arusㅤ Perㅤ Phase.ㅤ Dayaㅤ Aktifㅤ Perㅤ Phase,ㅤ 

Dayaㅤ Semuㅤ Perㅤ Phase 

Hari IRㅤ  (A) ISㅤ  (A) ITㅤ  (A) 
SRㅤ 

(KVA) 

SSㅤ  

(KVA) 

STㅤ  

(KVA) 

PRㅤ 

(KW) 

PSㅤ 

(KW) 

PTㅤ 

(KW) 

I 182,9 186,2 186,06 36,7 37,6 34,3 29,4 31,5 36,7 

II 179,38 176,57 180,62 41,9 42,1 42,4 32,7 34,7 41,9 

III 188,5 192 190 42,1 42,1 42,3 33,5 35,1 42,1 

IV 184,6 183,8 185,1 40,6 41,4 40,6 31,9 33,9 40,6 

V 184,3 185,7 185 40,9 40,6 40,9 31,9 33,6 40,9 
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a. Menghitungㅤ  nilaiㅤ  Powerㅤ  Faktor,ㅤ  Arus,ㅤ  Dayaㅤ  Reaktif,ㅤ  danㅤ  

Kompensasiㅤ  Dayaㅤ  Reaktif 

Faktorㅤ dayaㅤ atauㅤ faktorㅤ kerjaㅤ menggambarkanㅤ titikㅤ panggungㅤ 

antaraㅤ dayaㅤ aktifㅤ danㅤ dayaㅤ semu.ㅤ Mempertimbangkanㅤ bahwaㅤ 

sebagianㅤ besarㅤ bebanㅤ bersifatㅤ induktif,ㅤ pemuaianㅤ bebanㅤ akanㅤ 

menyebabkanㅤ kenaikanㅤ padaㅤ bagianㅤ arusㅤ yangㅤ menujuㅤ atauㅤ 

berlawananㅤ arahㅤ denganㅤ tegangan.ㅤ Halㅤ iniㅤ akanㅤ menyebabkanㅤ 

perubahanㅤ dayaㅤ kompleksㅤ danㅤ cosㅤ φ,ㅤ sehinggaㅤ faktorㅤ dayaㅤ menjadiㅤ 

kecilㅤ sesuaiㅤ denganㅤ bebanㅤ induktif. 

 

a. Hariㅤ Pertama 

Dayaㅤ Aktifㅤ (P)ㅤ 3ㅤ Phase =ㅤ 80,21 Kwㅤ =80210ㅤ W 

Dayaㅤ Semuㅤ (S)ㅤ 3ㅤ Phase =ㅤ 111,74ㅤ Kvaㅤ =ㅤ 111740ㅤ VA 

Teganganㅤ (V)  =ㅤ 220ㅤ V 

 

Menghitungㅤ nilaiㅤ cosㅤ φㅤ sebelumㅤ perbaikan: 

   가 φ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  
    ㅤ      

    가     
 

가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ       
      

 

가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가       

  φ 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가  가           

  φ 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가        

  Menghitungㅤ Dayaㅤ Reaktifㅤ : 

    가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가  가 √      

  가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가  가 √               

   가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가  가 √          

  가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가  가 ㅤ      ㅤ kVAR 

Menghitungㅤ Kompensasiㅤ Dayaㅤ Reaktifㅤ ㅤ persamaanㅤ dayaㅤ reaktifㅤ dapatㅤ 

dicariㅤ denganㅤ cara: 

  ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ   ㅤ (   ㅤ φ     ㅤ φ ) 

ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ       ㅤ (         ㅤ     ㅤ      ) 
ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ       ㅤ (     ㅤ     ) 
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ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ       ㅤ  ㅤ      

ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ        ㅤ    ㅤ =ㅤ 53,7407ㅤ kVAR 

Dayaㅤ reaktifㅤ kapasitorㅤ tersebutㅤ secaraㅤ langsungㅤ akanㅤ mengurangiㅤ 

dayaㅤ reaktifㅤ induktifㅤ dariㅤ beban,ㅤ sehingga: 

  ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ =ㅤ   ㅤ  ㅤ ㅤ    

  ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ =ㅤ 77,79ㅤ –ㅤ 53,7407 

  ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ =ㅤ 24,0493ㅤ VAR 

 

Menghitungㅤ Dayaㅤ Semuㅤ 3 fasa yangㅤ baru: 

  ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  ㅤ 
 

   φ 
 

  ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  ㅤ 
     

    
 

  ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ =ㅤ 가           

 

Daya semu perfasa: 

  (       )  
  
 
 
     

 
          

 

Arusㅤ baruㅤ setelahㅤ memperbaikiㅤ faktorㅤ dayaㅤ yaitu: 

   ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  ㅤ 
   
 ㅤ 

 

   ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  ㅤ 
     

   
 

   ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  ㅤ       ㅤ   

   ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  ㅤ 
   
 ㅤ 

 

   ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  ㅤ 
     

   
 

   ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  ㅤ       ㅤ   

   ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  ㅤ 
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   ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  ㅤ 
     

   
 

   ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  ㅤ       ㅤ   

 

 

b. Hariㅤ Kedua 

Dayaㅤ Aktifㅤ (P)ㅤ 3ㅤ Phase =ㅤ 92,78ㅤ kWㅤ =ㅤ 92780ㅤ W 

Dayaㅤ Semuㅤ (S)ㅤ 3ㅤ Phase =ㅤ 108,39ㅤ kVAㅤ =ㅤ 108390ㅤ VA 

Teganganㅤ (V)   =ㅤ 220ㅤ V 

 

Menghitungㅤ nilaiㅤ cosㅤ φㅤ sebelumㅤ perbaikan: 

    가 φ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  
    ㅤ      

    가     
 

 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ       
      

 

 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가       

ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ    φ 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가  가           

   φ 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가        

 Menghitungㅤ Dayaㅤ Reaktifㅤ : 

     가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가  가 √      

  가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가  가 √               

    가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가  가 √          

  가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가  가 ㅤ       kVAR 

 

Menghitungㅤ Kompensasiㅤ Dayaㅤ Reaktifㅤ persamaaanㅤ dayaㅤ reaktifㅤ 

dpatㅤ dicariㅤ denganㅤ cara: 

  ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ   ㅤ (   ㅤ φ     ㅤ φ )

 ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ       ㅤ (   ㅤ          ㅤ      ) 
ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ       ㅤ (     ㅤ     ) 

ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ       ㅤ  ㅤ      

ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ         ㅤ    ㅤ =ㅤ 26,9062ㅤ kVAR 

Dayaㅤ Reaktifㅤ kapasitorㅤ tersebutㅤ secaraㅤ langsungㅤ akanㅤ 

mengurangiㅤ dayaㅤ reaktifㅤ induktifㅤ dariㅤ beban,ㅤ sehingga: 

  ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ =ㅤ   ㅤ  ㅤ ㅤ    
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  ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ =ㅤ 56,03ㅤ –ㅤ 26,9062 

  ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ =ㅤ 29,1238ㅤ VAR 

Menghitungㅤ Dayaㅤ Semuㅤ 3 fasa yangㅤ baru: 

  ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  ㅤ 
 

   φ 
 

  ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  ㅤ 
     

    
 

  ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ =ㅤ ㅤ           

Daya Semu perfasa: 

  (       )  
  
 
 
     

 
          

 

Arusㅤ baruㅤ setelahㅤ memperbaikiㅤ faktorㅤ dayaㅤ yaitu: 

   ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  ㅤ 
   
 ㅤ 

 

   ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  ㅤ 
     

     
 

   ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  ㅤ       ㅤ   

   ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  ㅤ 
   
 ㅤ 

 

   ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  ㅤ 
     

     
 

   ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  ㅤ       ㅤ   

   ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  ㅤ 
   
 

 

   ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  ㅤ 
     

     
 

   ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  ㅤ       ㅤ   

 

c. Hariㅤ Ketiga 

Dayaㅤ Aktifㅤ (P)ㅤ 3ㅤ Phase =ㅤ102,81ㅤ kwㅤ =ㅤ 102810 w 

Dayaㅤ Semuㅤ (S)ㅤ 3ㅤ Phase =ㅤ 126,57 kvaㅤ =ㅤ 126570ㅤ va 
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Teganganㅤ (V)   =ㅤ 220 v 

 

Menghitungㅤ nilaiㅤ cosㅤ φㅤ sebelumㅤ perbaikan: 

   가 φ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  
    ㅤ      

    가     
 

가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ        
      

 

가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가       

ㅤ φ 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가  가           

  φ 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가        

 

Menghitungㅤ Dayaㅤ Reaktifㅤ : 

   가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가  가 √      

  가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가  가 √                

   가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가  가 √          

  가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가  가 ㅤ      ㅤ kVAR 

 

Menghitungㅤ Kompensasiㅤ Dayaㅤ Reaktifㅤ persamaaanㅤ dayaㅤ reaktifㅤ 

dpatㅤ dicariㅤ denganㅤ cara: 

  ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ   ㅤ (   ㅤ φ     ㅤ φ ) 

ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ        ㅤ (   ㅤ          ㅤ      ) 
ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ        ㅤ (     ㅤ     ) 

ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ        ㅤ  ㅤ 0,4 

ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ           ㅤ =ㅤ 41,124 kVAR 

 

Dayaㅤ Reaktifㅤ kapasitorㅤ tersebutㅤ secaraㅤ langsungㅤ akanㅤ 

mengurangiㅤ dayaㅤ reaktifㅤ induktifㅤ dariㅤ beban,ㅤ sehingga: 

  ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ =ㅤ   ㅤ  ㅤ ㅤ    

  ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ =ㅤ 73,82ㅤ –ㅤ 41,124 

  ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ =ㅤ 32,696ㅤ VAR 
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Menghitungㅤ Dayaㅤ Semuㅤ 3 fasa yangㅤ baru: 

  ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  ㅤ 
 

   φ 
 

  ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  ㅤ 
      

    
 

  ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ =ㅤ 가            

Daya Semu perfasa: 

  (       )  
  
 
 
      

 
          

 

Arusㅤ baruㅤ setelahㅤ memperbaikiㅤ faktorㅤ dayaㅤ yaitu: 

   ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  ㅤ 
   
 ㅤ 

 

   ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  ㅤ 
     

     
 

   ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  ㅤ       ㅤ   

   ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  ㅤ 
   
 ㅤ 

 

   ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  ㅤ 
     

     
 

   ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  ㅤ       ㅤ   

 

   ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  ㅤ 
   
 

 

    ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  ㅤ 
     

     
 

   ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  ㅤ       ㅤ   

 

d. Hariㅤ Keempat 

Dayaㅤ Aktifㅤ (P)ㅤ 3ㅤ Phase =ㅤ 100,41ㅤ kwㅤ =ㅤ 100410ㅤ w 

Dayaㅤ Semuㅤ (S)ㅤ 3ㅤ Phase =ㅤ 126,65 kvaㅤ =ㅤ 126650ㅤ va 

Teganganㅤ (V)   =ㅤ 220 v 
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Menghitungㅤ nilaiㅤ cosㅤ φㅤ sebelumㅤ perbaikan: 

   가 φ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  
    ㅤ      

    가     
 

가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ        
      

 

가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가       

ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  φ 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가  가           

 φ 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가        

 

  Menghitungㅤ Dayaㅤ Reaktifㅤ : 

    가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가  가 √      

  가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가  가 √                

    가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가  가 √          

   가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가  가 ㅤ      kVAR 

 

Menghitungㅤ Kompensasiㅤ Dayaㅤ Reaktifㅤ persamaaanㅤ dayaㅤ reaktifㅤ 

dpatㅤ dicariㅤ denganㅤ cara: 

   ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ   ㅤ (   ㅤ φ     ㅤ φ ) 

ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ        ㅤ (   ㅤ          ㅤ      ) 
ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ        ㅤ (     ㅤ     ) 

ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ        ㅤ  ㅤ    5 

ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ         ㅤ    ㅤ =ㅤ 45,1845ㅤ kVAR 

 

Dayaㅤ Reaktifㅤ kapasitorㅤ tersebutㅤ secaraㅤ langsungㅤ akanㅤ 

mengurangiㅤ dayaㅤ reaktifㅤ induktifㅤ dariㅤ beban,ㅤ sehingga: 

  ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ =ㅤ   ㅤ  ㅤ ㅤ    

  ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ =ㅤ 77,18ㅤ –ㅤ 45,1845 

  ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ =ㅤ 31,9955ㅤ VAR 

 

Menghitungㅤ Dayaㅤ Semuㅤ 3 fasa yangㅤ baru: 

  ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  ㅤ 
 

   φ 
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  ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  ㅤ 
      

    
 

  ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ =ㅤ 가            

Daya semu perfasa: 

  (       )  
  
 
 
      

 
          

 

Arusㅤ baruㅤ setelahㅤ memperbaikiㅤ faktorㅤ dayaㅤ yaitu: 

   ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  ㅤ 
   
 ㅤ 

 

   ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  ㅤ 
     

     
 

   ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  ㅤ       ㅤ   

   ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  ㅤ 
   
 ㅤ 

 

   ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  ㅤ 
     

     
 

   ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  ㅤ       ㅤ   

    ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  ㅤ 
   
 

 

   ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  ㅤ 
     

     
 

    ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  ㅤ       ㅤ   

 

e. Hariㅤ Kelima 

Dayaㅤ Aktifㅤ (P)ㅤ 3ㅤ Phase =ㅤ 98,85ㅤ kwㅤ =ㅤ 98850ㅤ w 

Dayaㅤ Semuㅤ (S)ㅤ 3ㅤ Phase =ㅤ 110,77 kvaㅤ =ㅤ 110770ㅤ va 

Teganganㅤ (V)   =ㅤ 220ㅤ V 

 

Menghitungㅤ nilaiㅤ cosφㅤ sebelumㅤ perbaikan: 

    가 φ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ               
    ㅤ       

    가     
 

가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ         
      

 

 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가           
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ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  φ 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가            가           

φ                                   

 Menghitungㅤ Dayaㅤ Reaktifㅤ : 

    가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가  가 √      

  ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ   가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가  가 √               

  가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가  가 √          

  가 가 가 가 가 가 가 가 가 가 가  가 ㅤ      ㅤ kVAR 

 

Menghitungㅤ Kompensasiㅤ Dayaㅤ Reaktifㅤ persamaaanㅤ dayaㅤ reaktifㅤ 

dpatㅤ dicariㅤ denganㅤ cara: 

  ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ   ㅤ (   ㅤ φ     ㅤ φ ) 

ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ      ㅤ (   ㅤ          ㅤ      ) 
ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ       ㅤ (     ㅤ     ) 

ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ       ㅤ  ㅤ      

ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ          ㅤ    ㅤ =ㅤ 18,7815ㅤ kVAR 

 

Dayaㅤ Reaktifㅤ kapasitorㅤ tersebutㅤ secaraㅤ langsungㅤ akanㅤ mengurangiㅤ 

dayaㅤ reaktifㅤ induktifㅤ dariㅤ beban,ㅤ sehingga: 

  ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ =ㅤ   ㅤ  ㅤ ㅤ    

  ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ =ㅤ 49,98 –ㅤ 18,7815 

  ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ =ㅤ 31,1985ㅤ VAR 

 

Menghitungㅤ Dayaㅤ Semuㅤ yangㅤ baru: 

  ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  ㅤ 
 

   φ 
 

  ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  ㅤ 
     

    
 

  ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ =ㅤ 가            

 

Daya semu perfasa: 

  (       )  
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Arusㅤ baruㅤ setelahㅤ memperbaikiㅤ faktorㅤ dayaㅤ yaitu: 

   ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  ㅤ 
   
 ㅤ 

 

   ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  ㅤ 
     

     
 

   ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  ㅤ       ㅤ   

   ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  ㅤ 
   
 ㅤ 

 

   ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  ㅤ 
     

     
 

   ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  ㅤ       ㅤ   

   ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  ㅤ 
   
 

 

   ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  ㅤ 
     

     
 

   ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ  ㅤ       ㅤ   

 

Tabelㅤ  4.ㅤ  13ㅤ  Dataㅤ Hasilㅤ Perhitunganㅤ Nilaiㅤ Cosㅤ Phi.ㅤ danㅤ Dayaㅤ Semu 

Hari 
Faktorㅤ Daya 

Dayaㅤ Semuㅤ (kVa)ㅤ  
Sebelumㅤ Perbaikan 

Dayaㅤ Semuㅤ (kVa)ㅤ  
Setelahㅤ Perbaikan 

Cosㅤ φ1 Cosㅤ  φ2 S3fasa S3fasa Spefasa 

I 0,71 0,95 111,74 84,43 28,14 

II 0,85 0,95 108,39 97,66 32,55 

III 0,81 0,95 126,57 108,22 36,07 

IV 0,79 0,95 126,65 105,69 35,23 

V 0,89 0,95 110,77 104,05 36,68 
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Tabelㅤ  4.ㅤ  14ㅤ  Dataㅤ Hasilㅤ Perhitunganㅤ Arusㅤ Dayaㅤ Reaktif,ㅤ danㅤ Kompensasiㅤ 

Dayaㅤ Reaktif 

Hari 

Arusㅤ (A)ㅤ Sebelumㅤ 
Perbaikan 

Arusㅤ (A)ㅤ Setelahㅤ 
Perbaikan 

Dayaㅤ Reaktif Qcㅤ 
(Kvar) 

IR1 IS1 IT1 IR2 IS2 IT2 Q1 Q2 

I 182,9 186,2 186,06 140,63 150,68 142,54 77,79 
24,04

93 
53,7407 

II 
188,5 190,1 188,6 155,18 164,65 163,70 56,03 

29,12

38 26,9062 

III 
188,5 192 190 158,90 166,47 164,12 73,82 

32,69

6 41,124 

IV 
184,6 183,8 185,1 151,76 161,30 158,90 71,18 

31,99

55 45,1845 

V 
184,37 185,7 185 151,42 159,49 159,04 49,98 

31,19

85 18,7815 

 

 

4.3  Pembahasan 

Berdasarkanㅤ hasilㅤ pengukuranㅤ yangㅤ telahㅤ dibuat,ㅤ bisaㅤ terlihatㅤ bahwaㅤ 

penggunaanㅤ dayaㅤ aktif,ㅤ arusㅤ danㅤ teganganㅤ secaraㅤ konsistenㅤ kerjaㅤ selamaㅤ 

24ㅤ jamㅤ namunㅤ hanyaㅤ diukurㅤ dariㅤ pukulㅤ 09.00-17.00ㅤ WIB.ㅤ Denganㅤ 

menyadariㅤ hasilㅤ pengukuran,ㅤ jadiㅤ dapatㅤ dilakukanㅤ perhitunganㅤ untukㅤ nilaiㅤ 

cosㅤ φㅤ awal,ㅤ dayaㅤ reaktifㅤ awal,ㅤ dayaㅤ reaktifㅤ kapasitorㅤ awal,ㅤ dayaㅤ reaktifㅤ ㅤ 

induktif,ㅤ dayaㅤ semuㅤ akhir,ㅤ nilaiㅤ cosㅤ φㅤ akhir,ㅤ nilaiㅤ arusㅤ akhir,ㅤ danㅤ ㅤ jugaㅤ 

nilaiㅤ kompensasiㅤ dayaㅤ reaktifㅤ akhirㅤ yangㅤ dibutuhkanㅤ untukㅤ perbaikanㅤ 

faktorㅤ daya,ㅤ diharapkanㅤ untukㅤ perbaikanㅤ faktorㅤ daya.ㅤ Pengukuranㅤ danㅤ 

perhitunganㅤ yangㅤ telahㅤ selesaiㅤ ditampilkanㅤ padaㅤ Tabelㅤ 4.1ㅤ hinggaㅤ Tabelㅤ 

4.12. 

Untukㅤ perhitunganㅤ nilaiㅤ cosㅤ adaㅤ perbedaan,ㅤ dimanaㅤ nilaiㅤ normalㅤ yangㅤ 

mendasariㅤ cosㅤ diㅤ bawahㅤ 0,85.ㅤ Pengaturanㅤ standarㅤ yangㅤ ditetapkanㅤ olehㅤ 

PLN,ㅤ bahwaㅤ hargaㅤ normalㅤ cosㅤ adalahㅤ antaraㅤ 0,85ㅤ sampaiㅤ denganㅤ 1.ㅤ 

Denganㅤ akibatㅤ perkiraanㅤ danㅤ perhitunganㅤ yangㅤ sudahㅤ diketahuiㅤ pasti,ㅤ 

penulisㅤ melakukanㅤ penyempurnaanㅤ padaㅤ elemenㅤ dayaㅤ menjadiㅤ 0,95.ㅤ Diㅤ 

Rumahㅤ ㅤ Sakitㅤ ㅤ Nasionalㅤ Diponegoroㅤ nilaiㅤ rata-rataㅤ cosㅤ adalahㅤ 0.81ㅤ danㅤ 
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nilaiㅤ cosㅤ kemudianㅤ diperbaikiㅤ nilaiㅤ rata-rataㅤ adalahㅤ 0.95.ㅤ Untukㅤ hasilㅤ 

pemeriksaanㅤ sebelumㅤ danㅤ sesudahㅤ perbaikan,ㅤ bisaㅤ ditemukanㅤ padaㅤ 

Gambarㅤ 4.12,ㅤ denganㅤ peningkatanㅤ nilaiㅤ faktorㅤ daya,ㅤ terjadiㅤ penurunanㅤ 

nilaiㅤ arusㅤ saatㅤ iniㅤ (I₂).ㅤ Iniㅤ menunjukkanㅤ bahwa,ㅤ semakinㅤ besarㅤ nilaiㅤ 

faktorㅤ daya,ㅤ semakinㅤ rendahㅤ aliranㅤ arusㅤ dalamㅤ jaringanㅤ distribusi.ㅤ Denganㅤ 

mengurangiㅤ arusㅤ (I₂),ㅤ ituㅤ akanㅤ mengurangiㅤ panasㅤ diㅤ rangkaianㅤ kabel,ㅤ danㅤ 

jugaㅤ dapatㅤ mengurangiㅤ dayaㅤ yangㅤ terbuang. 

Untukㅤ lebihㅤ mengembangkanㅤ faktorㅤ dayaㅤ senilaiㅤ 0,95,ㅤ akanㅤ adaㅤ 

penurunanㅤ hargaㅤ dayaㅤ semu.ㅤ Semakinㅤ baikㅤ nilaiㅤ faktorㅤ dayaㅤ (mendekatiㅤ 

1),ㅤ semakinㅤ terlihatㅤ banyakㅤ dayaㅤ tampakㅤ yangㅤ akanㅤ diberikanㅤ olehㅤ 

sumberㅤ yangㅤ dapatㅤ digunakan,ㅤ danㅤ denganㅤ nilaiㅤ faktorㅤ dayaㅤ burukㅤ 

(mendekatiㅤ 0),ㅤ semakinㅤ sedikitㅤ dayaㅤ yangㅤ akanㅤ digunakanㅤ dariㅤ jumlahㅤ 

dayaㅤ nyata. 

Untukㅤ nilaiㅤ Qⅽㅤ adalahㅤ ukuranㅤ dariㅤ nilaiㅤ kompensasiㅤ dayaㅤ reaktif.ㅤ Nilaiㅤ 

rata-rataㅤ dayaㅤ reaktifㅤ diㅤ Rumahㅤ Sakitㅤ Nasionalㅤ Diponegoroㅤ minimalㅤ 

18,7815ㅤ kVARㅤ danㅤ batasㅤ maksimalㅤ 53,7407 kVAR.ㅤ Hasilㅤ kompensasiㅤ 

setelahㅤ diperbaikan,ㅤ nilaiㅤ yangㅤ palingㅤ tinggiㅤ adalahㅤ 53,7407ㅤ kVAR.ㅤ Makaㅤ 

besarnyaㅤ kompensasiㅤ dayaㅤ perbaikanㅤ menjadiㅤ 0,95ㅤ adalahㅤ 50ㅤ kVAR.ㅤ 

Untukㅤ memasangㅤ bankㅤ kapasitorㅤ dalamㅤ sistemㅤ kelistrikan,ㅤ PFRㅤ (Powerㅤ 

Elementㅤ Regulator)ㅤ digunakanㅤ denganㅤ 5ㅤ tahapㅤ diㅤ manaㅤ 1ㅤ tahapㅤ 

membutuhkanㅤ 10kvar.ㅤ Denganㅤ mengetahuiㅤ nilaiㅤ dayaㅤ reaktifㅤ setelahㅤ 

diperbaiki,ㅤ dapatㅤ diamatiㅤ nilaiㅤ reaktansiㅤ kapasitifㅤ untukㅤ mengetahuiㅤ 

jumlahㅤ totalㅤ kapasitorㅤ yangㅤ akanㅤ digunakanㅤ untukㅤ peningkatanㅤ faktorㅤ 

dayaㅤ denganㅤ asumsiㅤ ditingkatkanㅤ menjadiㅤ 0,95. 

Metode yang dipakai untuk pemasangan kapasitor bank variabel adalah 

fasa-netral disambung paralel. Fasa-netral disambung paralel yang berarti 

nilai kapasitansi yang sesuai dengan beban. Pengaruh pemasangan kapasitor 

paralel sendiri pada jaringan listrik yakni kapasitor ini terhubung secara 

paralel pada jaringan maupun langsung pada beban, dengan tujuan untuk 

perbaikan faktor daya, jua sebaggai pengaturategangan maupun untuk 

mengurangi kerugian daya dan tegangan pada jaringan. Dengan anggapan 
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tegangan sisi beban dipertahankan konstan, sehingga terlihat bahwa dengan 

menggunakan kapasitor paralel, maka arus reaktif yang mengalir pada saluran 

akan berkurang. 

Diagramㅤ terlampirㅤ dariㅤ hasilㅤ pengukuranㅤ danㅤ perhitunganㅤ sebelumㅤ danㅤ 

sesudahㅤ perbaikanㅤ dilakukanㅤ dapatㅤ ditemukanㅤ padaㅤ Gambarㅤ 4.1. 

 

 

Gambarㅤ  4.ㅤ  1ㅤ Grafikㅤ Nilaiㅤ Dayaㅤ Aktif 

Berdasarkanㅤ dariㅤ Gambarㅤ 4.1,ㅤ dapatㅤ dilihatㅤ penggunaanㅤ dayaㅤ aktifㅤ 

(kW)ㅤ diㅤ Rumahㅤ Sakitㅤ Nasionalㅤ Diponegoro.ㅤ Dayaㅤ Aktifㅤ adalahㅤ dayaㅤ 

yangㅤ benar-benarㅤ digunakanㅤ atauㅤ dikonsumsiㅤ beban.ㅤ Penggunaanㅤ dayaㅤ 

aktifㅤ yangㅤ palingㅤ menonjolㅤ adalahㅤ padaㅤ hariㅤ ketigaㅤ saatㅤ pemeriksaanㅤ 

diarahkan,ㅤ penggunaanㅤ dayaㅤ sebesarㅤ 102,81ㅤ kW,ㅤ danㅤ penggunaanㅤ dayaㅤ 

aktifㅤ terkecilㅤ terjadiㅤ padaㅤ hariㅤ utamaㅤ saatㅤ penelitian,ㅤ penggunaanㅤ dayaㅤ 

sebesarㅤ 80,21ㅤ kW. 

 

80,21 
92,78 102,81 100,41 98,85 

I II III IV V

Daya Aktif (kW) 

daya aktif
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Gambarㅤ  4.ㅤ  2ㅤ  Grafikㅤ Perbandinganㅤ Nilaiㅤ Cosㅤ Phi 

Berdasarkanㅤ dariㅤ Gambarㅤ 4.2,ㅤ bisaㅤ terlihatㅤ bahwaㅤ nilaiㅤ cosㅤ phiㅤ saatㅤ 

sebelum,ㅤ danㅤ setelahㅤ diperbaiki.ㅤ Nilaiㅤ normalㅤ cosㅤ phiㅤ diㅤ Rumahㅤ Sakitㅤ 

Nasionalㅤ Diponegoroㅤ ㅤ adalahㅤ 0,81.ㅤ Dimanaㅤ untukㅤ cosㅤ phiㅤ yangㅤ 

ditetapkanㅤ olehㅤ PLNㅤ nilainyaㅤ antaraㅤ 0,85ㅤ sampaiㅤ denganㅤ 1.ㅤ Jikaㅤ cosㅤ phiㅤ 

dibawahㅤ 0,85ㅤ makaㅤ akanㅤ terjadiㅤ beberapaㅤ kerugianㅤ bagiㅤ pihakㅤ rumahㅤ 

sakitㅤ danㅤ selanjutnyaㅤ dikenakanㅤ dendaㅤ padaㅤ tarifㅤ kWhㅤ daya.ㅤ Dariㅤ 

praturanㅤ yangㅤ telahㅤ ditetapkanㅤ olehㅤ PLN,ㅤ penulisㅤ melakukanㅤ peningkatanㅤ 

nilaiㅤ cosㅤ phiㅤ dapatㅤ dinaikkanㅤ denganㅤ memasangㅤ kompensatorㅤ dayaㅤ reaktifㅤ 

dalamㅤ sistemㅤ instalasi.ㅤ Efekㅤ lanjutanㅤ dariㅤ penambahanㅤ kapasitorㅤ dayaㅤ keㅤ 

bebanㅤ menghasilkanㅤ peningkatanㅤ faktorㅤ dayaㅤ yangㅤ layak.ㅤ Untukㅤ 

mendapatkanㅤ nilaiㅤ kompensasiㅤ dayaㅤ reaktifㅤ dapatㅤ ditentukanㅤ nilaiㅤ dayaㅤ 

semuㅤ kemudianㅤ diperbaikiㅤ danㅤ dayaㅤ reaktifㅤ kemudianㅤ diperbaiki.ㅤ 

Berikut Grafik perbandingan nilai daya semu terlihat pada Gambar 4.3 

0,71 
0,85 0,81 0,79 

0,89 0,95 0,95 0,95 0,95 0,95 

I II III IV V

Nilai Cos Phi 

sebelum perbaikan setelah perbaikan
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Gambarㅤ  4.ㅤ  3ㅤ  Grafikㅤ Perbandinganㅤ Nilaiㅤ Dayaㅤ Semuㅤ (S) 

Berdasarkanㅤ dariㅤ Gambarㅤ 4.3ㅤ,ㅤ bisaㅤ terlihatㅤ perbandinganㅤ untukㅤ nilaiㅤ 

dayaㅤ semuㅤ (S).ㅤ Untukㅤ estimasiㅤ nilaiㅤ dayaㅤ semu,ㅤ setiap 3 fasa.ㅤ Nilaiㅤ dayaㅤ 

semuㅤ padaㅤ saatㅤ sebelumㅤ perbaikan,ㅤ dapatㅤ dilihatㅤ nilainyaㅤ sangatㅤ tinggi,ㅤ 

denganㅤ perbaikanㅤ akanㅤ adaㅤ penurunanㅤ nilaiㅤ dayaㅤ semu.ㅤ Denganㅤ 

peningkatanㅤ nilaiㅤ cosㅤ phi,ㅤ nilaiㅤ dayaㅤ semuㅤ berubahㅤ menjadiㅤ dayaㅤ nyata,ㅤ 

sehinggaㅤ dayaㅤ nyataㅤ setaraㅤ denganㅤ dayaㅤ semuㅤ danㅤ kapasitorㅤ bankㅤ ㅤ dapatㅤ 

mengurangiㅤ dayaㅤ reaktif.ㅤ  

Berikutㅤ perbandinganㅤ nilaiㅤ arusㅤ ditunjukkanㅤ padaㅤ Gambarㅤ 4.6ㅤ sampaiㅤ 4.8. 

 

Gambarㅤ  4.ㅤ  4ㅤ  Grafikㅤ Perbaninganㅤ Nilaiㅤ Arusㅤ (IR) 

111,74 108,39 
126,57 126,65 

110,77 

84,43 
97,66 

108,22 105,69 104,05 

I II III IV V

Nilai Daya Semu 

sebelum perbaikan setelah perbaikan

182,9 188,5 188,5 184,6 184,37 
140,63 155,18 158,9 151,76 151,42 

I II III IV V

Grafikㅤ Perbandinganㅤ Nilaiㅤ 

Arusㅤ  … 

sebelum perbaikan setelah perbaikan
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Gambarㅤ  4.ㅤ  5ㅤ Grafikㅤ Perbandinganㅤ Nilaiㅤ Arusㅤ (IS) 

 

Gambarㅤ  4.ㅤ  6ㅤ  Grafikㅤ Perbandinganㅤ Nilaiㅤ Arusㅤ (IT) 

Berdasarkanㅤ dariㅤ Gambarㅤ 4.6ㅤ sampaiㅤ 4.8,ㅤ terlihatㅤ bahwaㅤ perbandinganㅤ 

nilaiㅤ arusㅤ R,ㅤ S,ㅤ Tㅤ saatㅤ perhitungan.ㅤ Dimanaㅤ nilaiㅤ arusㅤ saatㅤ sebelumㅤ 

perbaikanㅤ sangatㅤ tinggi,ㅤ denganㅤ asumsiㅤ nilaiㅤ cosㅤ phiㅤ diperbaikiㅤ sesuaiㅤ 

denganㅤ pengaturanㅤ standarㅤ yangㅤ ditetapkanㅤ olehㅤ PLN,ㅤ akanㅤ adaㅤ 

penurunanㅤ nilai.ㅤ Halㅤ iniㅤ menunjukkanㅤ bahwaㅤ penambahanㅤ kapasitorㅤ dayaㅤ 

mempengaruhiㅤ nilaiㅤ arusㅤ yangㅤ mengalirㅤ dalamㅤ bebanㅤ listrik 

Berikutㅤ perbandinganㅤ nilaiㅤ dayaㅤ reaktifㅤ ditunjukkanㅤ dalamㅤ Gambarㅤ 4.9. 

 

186,2 190,1 192 183,8 185,7 150,68 164,65 166,47 161,3 159,49 

I II III IV V

Grafikㅤ Perbandinganㅤ Nilaiㅤ 

Arusㅤ  … 

sebelum perbaikan setelah perbaikan

186,06 188,6 190 185,1 185 
142,54 163,7 164,12 158,9 159,04 

I II III IV V

Grafikㅤ Perbandinganㅤ Nilaiㅤ 

Arusㅤ  … 

sebelum perbaikan setelah perbaikan
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Gambarㅤ  4.ㅤ  7ㅤ  Grafikㅤ Perbandinganㅤ Nilaiㅤ Dayaㅤ Reaktif 

Berdasarkanㅤ dariㅤ Gambarㅤ 4.9,ㅤ terlihatㅤ perbandinganㅤ ㅤ nilaiㅤ dayaㅤ ㅤ 

reaktif.ㅤ Dimanaㅤ untukㅤ nilaiㅤ dayaㅤ reaktifㅤ sebelumㅤ dilakukanㅤ perbaikan,ㅤ 

nilainyaㅤ sangatㅤ tinggi.ㅤ Diㅤ konsumenㅤ tingkatㅤ industri,ㅤ bebanㅤ induktifㅤ yangㅤ 

palingㅤ umumㅤ digunakanㅤ adalahㅤ motorㅤ listrik.ㅤ Adanyaㅤ dayaㅤ reaktifㅤ 

menyebabkanㅤ aliranㅤ dayaㅤ aktifㅤ tidakㅤ dapatㅤ diperbaikiㅤ denganㅤ memasangㅤ 

kapasitorㅤ bankㅤ yangㅤ nilainyaㅤ sesuai,ㅤ makaㅤ akanㅤ mengurangiㅤ nilaiㅤ dayaㅤ 

reaktif. 

Berikutㅤ grafikㅤ kompensassiㅤ dayaㅤ reaktifㅤ ditunjukkanㅤ dalamㅤ Gambarㅤ 4.10. 

 

Gambarㅤ  4.ㅤ  8ㅤ  Grafikㅤ Kompensasiㅤ Dayaㅤ Reaktifㅤ Qc 

Berdasarkanㅤ Gambarㅤ 4.10,ㅤ nilaiㅤ untukㅤ kompensasiㅤ dayaㅤ reaktif.dapatㅤ 

dilihat.ㅤ Denganㅤ asumsiㅤ bahwaㅤ nilaiㅤ kompensasiㅤ dayaㅤ reaktifㅤ diketahui,ㅤ ituㅤ 

77,79 

56,03 

73,82 71,18 

49,98 

24,0493 29,1238 32,696 31,9955 31,1985 

I II III IV V

Nilai Daya Reaktif 

sebelum perbaikan setelah perbaikan

53,7407 

26,9062 

41,124 
45,1845 

18,7815 

I II III IV V

Nilai Kopmesansi DayaaReaktif 

Daya Reaktif (Qc)
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dapatㅤ dicariㅤ besarㅤ nilaiㅤ arusㅤ saatㅤ akanㅤ digunakan.ㅤ Denganㅤ mengetahuiㅤ 

nilaiㅤ saatㅤ iniㅤ yangㅤ akanㅤ digunakanㅤ untukㅤ lebihㅤ memperbaikiㅤ nilaiㅤ faktorㅤ 

dayaㅤ rendah. 

 

 

4.4 Hasil Perhitungan Rugi-rugi Daya 

 Denganㅤ nilaiㅤ faktorㅤ dayaㅤ yangㅤ rendah,ㅤ pemanfaatanㅤ kWHㅤ tenagaㅤ 

listrikㅤ akanㅤ meningkatㅤ karenaㅤ adanyaㅤ rugi-rugiㅤ daya.ㅤ Selanjutnyaㅤ adalahㅤ 

akibatㅤ dariㅤ perhitunganㅤ nilaiㅤ rugi-rugiㅤ dayaㅤ karenaㅤ faktorㅤ pengaruhㅤ nilai-

nilaiㅤ yangㅤ tidakㅤ sesuaiㅤ denganㅤ pedomanㅤ yangㅤ ditetapkanㅤ olehㅤ PLN. 

 Kabelㅤ yangㅤ dipakaiㅤ diㅤ Rumahㅤ Sakitㅤ Nasionalㅤ Diponegoroㅤ adalahㅤ 

kabelㅤ tipeㅤ NYY.ㅤ Resistansiㅤ jenisㅤ penghantarㅤ menggunakanㅤ kawatㅤ jenisㅤ 

penghantarㅤ ACSR.ㅤ Dimanaㅤ kawatㅤ jenisㅤ iniㅤ memilikiㅤ diameterㅤ sebesarㅤ 

25,75ㅤ mm.ㅤ Untukㅤ resistansiㅤ jenisㅤ aluminiumㅤ adalahㅤ ( )ㅤ =ㅤ 28,25ㅤ      

  .ㅤ Panjangㅤ kawatㅤ dpenghantarㅤ (l)ㅤ =ㅤ 1000ㅤ mㅤ =ㅤ 1ㅤ km.ㅤ Jugaㅤ untukㅤ hasilㅤ 

dariㅤ luasㅤ penampang(A)ㅤ =ㅤ 70ㅤ    .ㅤ Kemudianㅤ dicariㅤ nilaiㅤ resistansiㅤ 

denganㅤ pesamaanㅤ (2.17). 

  ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ    ㅤ 
 

 
 

       ㅤ ㅤ 
 

  
 

 ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ =ㅤ 0,403ㅤ Ω 

 

4.4.1  Perhitungan Rugi-rugi Daya Tiap Fasa dan Rugi Energi 

Jikaㅤ menghitungㅤ nilaiㅤ rugi-rugiㅤ dayaㅤ bisaㅤ menggunakanㅤ persamaanㅤ 

(2.18). 

     가 가  =ㅤ ㅤ ㅤ   ㅤ  ㅤ   

     가 가 ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ =ㅤ ㅤ      가  ∅가 xㅤ 24ㅤ jam 

 

Tabelㅤ  4.ㅤ  15ㅤ  Perhitunganㅤ Rugi-rugiㅤ Dayaㅤ Sebelumㅤ Perbaikan 

Hari 
Sebelumㅤ ㅤ Perbaikan 

Arusㅤ (A) Resistansiㅤ Rugi-rugiㅤ Dayaㅤ tiapㅤ fasaㅤ Rugi-rugiㅤ 
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(Ω) (W) Dayaㅤ 3ㅤ 
fasaㅤ (W) 

IR1 IS1 IT1 Plossㅤ ㅤ ∅R 
Plossㅤ 
∅S 

Ploss∅ㅤ 

T 
Ploss3∅ 

I 182,9 186,2 186,06 0,403 13.481 13.972 13.951 41.404 

II 179,38 176,57 180,62 0,403 12.967 12.564 13,147 38.678 

III 188,5 192 190 0,403 14.319 14.856 14.548 43.723 

IV 184,6 183,8 185,1 0,403 13.733 13.584 13.807 41.124 

V 184,37 185,7 185 0,403 13.698 13.897 13.792 41387 

 

Tabelㅤ  4.ㅤ  16ㅤ  Perhitunganㅤ Rugiㅤ –ㅤ rugiㅤ Dayaㅤ Setelahㅤ Perbaikan 

Hari 

Setelahㅤ ㅤ Perbaikan 

Arusㅤ (A) 
Resistansiㅤ 

(Ω) 

Rugi-rugiㅤ Dayaㅤ tiapㅤ fasaㅤ 
(W) 

Rugi-rugiㅤ 
Dayaㅤ 3ㅤ  
fasaㅤ (W) 

IR1 IS1 IT1 Ploss∅ㅤ R 
Ploss∅ㅤ 

S 
Ploss∅ㅤ 

T 
Ploss3∅ 

I 140,63 150,68 142,54 0,403 7.970 9.700 8.188 25.858 

II 155,18 164,65 163,70 0,403 9.704 10.925 10.799 31.428 

III 158,90 166,47 164,12 0,403 10.177 11.168 10.854 32.199 

IV 151,76 161,30 158,90 0,403 9.281 10.485 10.175 29.941 

V 151,42 159,49 159,04 0,403 9.239 10.251 10.193 29.683 

 

Tabelㅤ  4.ㅤ  17ㅤ  Rugiㅤ –ㅤ rugiㅤ Dayaㅤ Sebelumㅤ Perbaikanㅤ danㅤ Setelahㅤ Perbaikan 

Hari 

Sebelumㅤ  Perbaikan Setelahㅤ  Perbaikan 

Rugi-rugiㅤ  t iapㅤ  fasaㅤ  (W) 

Rugiㅤ  
Dayaㅤ  

3ㅤ  fasaㅤ  
(W) 

Rugiㅤ  

Energiㅤ  
(kWh) 

Rugi-rugiㅤ  Dayaㅤ  t iapㅤ fasaㅤ (W) 

Rugiㅤ  
Dayaㅤ  

3fasaㅤ  
(W) 

Rugiㅤ  

Energiㅤ  
(kWh) 

P loss∅ㅤ ㅤ R 
P lossㅤ  ∅ㅤ 

S 

P lossㅤ ∅ㅤ 

T 
P loss3∅ P lossㅤ ∅ㅤ R 

P lossㅤ  ∅ㅤ 

S 

P lossㅤ ∅ㅤ 

T 
P loss3∅ 

I 13.481 13.972 13.951 41.404 993 7.970 9.700 8.188 25.858 620 

II 12.967 12.564 13,147 38.678 928 9.704 10.925 10.799 31.428 754 

III 14.319 14.856 14.548 43.723 1.049 10.177 11.168 10.854 32.199 772 

IV 13.733 13.584 13.807 41.124 986 9.281 10.485 10.175 29.941 718 

V 13.698 13.897 13.792 41387 993 9.239 10.251 10.193 29.683 712 
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 Berdasarkanㅤ dariㅤ Tabelㅤ 4.17,ㅤ bisaㅤ terlihatㅤ bahwaㅤ perhitunganㅤ nilaiㅤ 

rugi-rugiㅤ dayaㅤ sebelumㅤ danㅤ setelahㅤ perbaikan.ㅤ Denganㅤ mengetahuiㅤ nilaiㅤ dariㅤ 

rugi-rugiㅤ daya,ㅤ sehinggaㅤ akanㅤ terlihatㅤ seberapaㅤ besarㅤ rugiㅤ energiㅤ yangㅤ tidakㅤ 

terpakaiㅤ jikaㅤ nilaiㅤ faktorㅤ dayaㅤ diㅤ bawahㅤ 0,85. 

 Grafikㅤ perbandinganㅤ rugi-rugiㅤ dayaㅤ sebelumㅤ danㅤ setelahㅤ diperbaikiㅤ 

dapatㅤ dilihatㅤ padaㅤ Gambarㅤ 4.11 

 

Gambarㅤ  4.ㅤ  9ㅤ  Grafikㅤ Perhitunganㅤ Nilaiㅤ Rugiㅤ –ㅤ rugiㅤ Daya 

 

 

Gambarㅤ  4.ㅤ  10ㅤ  Grafikㅤ Perhitunganㅤ Nilaiㅤ Rugiㅤ Energi 

41.404 
38.678 

43.723 
41.124 41387 

25.858 
31.428 32.199 29.941 29.683 

I II III IV V

Rugi-rugiㅤ Dayaㅤ (W) 
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993 
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986 993 

620 
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Tarifㅤ dasarㅤ listrikㅤ PlNㅤ 2021ㅤ dapatㅤ dilihatㅤ padaㅤ Tabelㅤ 4.18.  

Tabelㅤ  4.ㅤ  18ㅤ  Tarifㅤ Dasarㅤ Listrikㅤ PLNㅤ 2021 

No. Dayaㅤ Listrik 

Tarifㅤ Dasarㅤ 

Listrik 

1. 450ㅤ VAㅤ (Subsidi) Rp169/kwh 

2. 900ㅤ VAㅤ (Subsidi) Rp274/kwh 

3. 900ㅤ VAㅤ (Nonㅤ Subsidi) Rp1.352/kwh 

4. 1300ㅤ VAㅤ (Nonㅤ Subsidi) Rp1444,70/kwh 

5. 2200ㅤ VAㅤ (Nonㅤ Subsidi) Rp1444,70/kwh 

6. 3500ㅤ s.dㅤ 5500ㅤ VAㅤ (Nonㅤ Subsidi) Rp1444,70/kwh 

7. 6600ㅤ VAㅤ s.dㅤ 2200ㅤ kVA Rp1444,70/kwh 

Sumberㅤ :ㅤ Tarifㅤ Dayaㅤ Listrikㅤ PLN 

 

  Berdasarkanㅤ Tabelㅤ 4.18ㅤ terlihatㅤ bahwaㅤ tarifㅤ dasarㅤ listrikㅤ PLNㅤ 

tahunㅤ 2021.ㅤ Diㅤ Rumahㅤ Sakitㅤ Nasionalㅤ Diponegoro,ㅤ memakaiㅤ sebesarㅤ 

2000ㅤ kVA,ㅤ makaㅤ tarifㅤ dasarㅤ listriknyanyaㅤ adalahㅤ 1.114,74/kwh.ㅤ 

Denganㅤ dasarㅤ tarifㅤ yangㅤ ditetapkanㅤ PLN,ㅤ penulisㅤ dapatㅤ menghitungㅤ 

kerugianㅤ yangㅤ ditanggungㅤ padaㅤ Rumahㅤ Sakitㅤ Nasionalㅤ ketikaㅤ nilaiㅤ cosㅤ 

phiㅤ diㅤ bawahㅤ 0,85. 

Perhitunganㅤ kerugianㅤ biayaㅤ akhirㅤ rugi-rugiㅤ dayaㅤ yangㅤ ditimbulkan: 

Hariㅤ I.ㅤ Biayaㅤ Listrik  =ㅤ ㅤ 620ㅤ xㅤ 1.114,74/kwh =ㅤ ㅤ ㅤ Rp.691.138 

Hariㅤ II.ㅤ Biayaㅤ Listrik  =ㅤ ㅤ 754ㅤㅤxㅤ 1.114,74/kwh =ㅤ ㅤ ㅤ Rp.840.513 

Hariㅤ III.ㅤ Biayaㅤ Listrik =ㅤ ㅤ 772ㅤ xㅤ 1.114,74/kwh =ㅤ ㅤ   Rp.860.579 

Hariㅤ IV.ㅤ Biayaㅤ Listrik =ㅤ ㅤ 718ㅤ xㅤ 1.114,74/kwh =ㅤ ㅤ ㅤ Rp.800.383 
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Hariㅤ V.ㅤ Biayaㅤ Listri k =ㅤ ㅤ 712ㅤ xㅤ 1.114,74/kwh =ㅤ ㅤ ㅤ Rp.793.694 

 

4.5 Penggunaan Kapasitor Bank 

Denganㅤ asumsiㅤ faktorㅤ dayaㅤ pelangganㅤ rendah,ㅤ batasㅤ dayaㅤ aktifㅤ (kW)ㅤ 

yangㅤ dapatㅤ dipakaiㅤ pelangganㅤ akanㅤ berkurang.ㅤ Batasㅤ iniㅤ akanㅤ berkurangㅤ 

seiringㅤ denganㅤ penurunanㅤ nilaiㅤ faktorㅤ dayaㅤ dariㅤ sistemㅤ kelistrikanㅤ 

pelanggan.ㅤ Karenaㅤ penurunanㅤ nilaiㅤ faktorㅤ daya,ㅤ beberapaㅤ masalahㅤ akanㅤ 

muncul,ㅤ antaraㅤ lain: 

1. Membesarnyaㅤ penggunaanㅤ dayaㅤ listrikㅤ kVAR. 

2. Membesarnyaㅤ penggunaanㅤ dayaㅤ listrikㅤ kWhㅤ karenaㅤ rugi-rugi. 

3. Mutuㅤ listrikㅤ menjadiㅤ rendahㅤ akibatㅤ jatuhㅤ tegangan. 

Kapasitorㅤ yangㅤ akanㅤ digunakanㅤ untukㅤ meningkatkanㅤ nilaiㅤ faktorㅤ dayaㅤ 

dipasangㅤ secaraㅤ paralelㅤ denganㅤ rangkaianㅤ beban.ㅤ Denganㅤ memanfaatkanㅤ 

kapasitorㅤ jenisㅤ kapasitorㅤ variabel,ㅤ dimanaㅤ kapasitorㅤ jenisㅤ iniㅤ nilaiㅤ 

kapasitansinyaㅤ dapatㅤ diubah-ubahㅤ atauㅤ diatur.ㅤ Padaㅤ saatㅤ rangkaianㅤ diberiㅤ 

tegangan,ㅤ elektronㅤ akanㅤ mengalirㅤ keㅤ kapasitor.ㅤ Padaㅤ saatㅤ kapasitorㅤ 

dibebaniㅤ elektron,ㅤ teganganㅤ akanㅤ berubahㅤ danㅤ elektronㅤ akanㅤ keluarㅤ dariㅤ 

kapasitorㅤ danㅤ mengalirㅤ keㅤ rangkaianㅤ yangㅤ membutuhkannya,ㅤ makaㅤ 

disekitarㅤ itulahㅤ kapasitorㅤ akanㅤ menghasilkanㅤ dayaㅤ reaktif.ㅤ Jikaㅤ teganganㅤ 

yangㅤ diubahㅤ kembaliㅤ normalㅤ sepertiㅤ biasa,ㅤ kapasitorㅤ akanㅤ menyimpanㅤ 

elektronㅤ sekaliㅤ lagi.ㅤ Padaㅤ saatㅤ kapasitorㅤ melepaskanㅤ elektronㅤ (Ic)ㅤ halㅤ iniㅤ 

menunjukkanㅤ bahwaㅤ kapasitorㅤ mensuplaiㅤ dayaㅤ reaktifㅤ keㅤ beban,ㅤ karenaㅤ 

bebanㅤ bersifatㅤ induktifㅤ (+)ㅤ danㅤ dayaㅤ reaktifㅤ (-)ㅤ sehinggaㅤ dayaㅤ reaktifㅤ 

kecil. 

Manfaatㅤ yangㅤ diperolehㅤ denganㅤ memperbesarㅤ nilaiㅤ faktorㅤ dayaㅤ antaraㅤ 

lain: 

1. Menghilangkanㅤ dendaㅤ ㅤ PLNㅤ atasㅤ kelebihanㅤ pemakaianㅤ dayaㅤ reaktif 

2. Penurunanㅤ pemakaianㅤ arusㅤ totalㅤ denganㅤ alasanㅤ penggunaanㅤ kVAㅤ lebihㅤ 

mendekatiㅤ kWㅤ yangㅤ digunakan,ㅤ selanjutnyaㅤ pemakaianㅤ energiㅤ listrikㅤ 

akanㅤ lebihㅤ efisien. 
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3. Memberikanㅤ dayaㅤ tambahanㅤ yangㅤ dapatㅤ diaksesㅤ olehㅤ trafoㅤ sehinggaㅤ 

trafoㅤ tidakㅤ kelebihanㅤ beban. 

4. Mengurangiㅤ jatuhㅤ tegangan. 

5. Menaikkanㅤ dayaㅤ pakaiㅤ padaㅤ alat-alatㅤ produksi. 

6. Terhindarㅤ dariㅤ kenaikanㅤ suhuㅤ padaㅤ kabelㅤ penghubungㅤ sehinggaㅤ 

mengurangiㅤ rugi-rugiㅤ daya. 

Denganㅤ demikian,ㅤ pemilihanㅤ modelㅤ kapasitorㅤ yangㅤ tepatㅤ ialahㅤ denganㅤ 

memilihㅤ modelㅤ pemasanganㅤ kapasitorㅤ terpusat,ㅤ karenaㅤ memilikiㅤ beberapaㅤ 

keunggulan,ㅤ yaitu: 

1. Dayaㅤ reaktifㅤ (kVAR)ㅤ dikompensasiㅤ secaraㅤ terpusatㅤ danㅤ menyeluruh. 

2. Dapatㅤ digunakanㅤ untukㅤ mengkompensasiㅤ dayaㅤ terusㅤ menerus. 

3. Menghematㅤ penggunaanㅤ ruang,ㅤ mudahㅤ dipasangㅤ danㅤ jugaㅤ biayaㅤ 

pemasanganㅤ rendah. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Mengingat hasil analisa dari bab sebelumnya, penulis dapat mencapai 

kesimpulan seperti berikut ini: 

1. Memperbaiki nilai faktor daya pada Rumah Sakit Nasional Diponegoro 

Semarang dengan melakukan pengkuran dan perhitungan yang sudah 

diketahui, maka penulis melakukan  perbaikan faktor daya menjadi 0,95.  

2. Rugi-rugi daya pada Rumah Sakit Naaional Diponegoro Semarang dapat 

diminimalisasi dengan  melakukan  penempatan sebuah kapasitor  dengan 

memperhitungkan daya reaktif yang akan dipasang. 

3. Pada Rumah Sakit Nasional Diponegoro Semarang nilai cos   rata-rata 

yaitu 0,82 dan nilai cos   setelah dilakukan perbaikan nilai rata-rata 0,95. 

4. Hasil kompensasi daya reaktif setelah dilakukan perbaikan, nilai tertinggi 

yakni 53,7407 kVAR. Maka besarnya kompesasi untuk perbaikan faktor 

daya 0,95 adalah 50 kVAR. Untuk memasang kapasitor bank pada 

jaringan listrik dipakai PFR (Power Factor Controller) 5 step dengan 1 

step dibutuhkan 10 kVAR. 

5. Metode yang dipakai adalah Fasa-Netral yang disambung paralel 

5.2  Saran 

Saran yang dapat dirangkum oleh penulis yaitu berupa: 

1. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat menjadi acuan untuk 

lebih dilakukan penghematan biaya listrik bagi konsumen listrik. 

2. Pada Rumah Sakit Nasional Diponegoro agar lebih mudah mengikuti 

keadaan faktor daya, karena dengan mempertahankan  nilai faktor daya 

dapat  menghemat penggunaan daya lsitrik sehingga dapat meningkatkan 

proses produksi di rumah sakit. 
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LAMPIRAN 

Data pada  Main Distribution Panel (MDP) 

1. Hari Pertama 

Tabel 4. 19 Arus, Tegangan 3 Phase, Daya Altif, Daya Semu, dan Cos Phi 

Waktu 

Arusㅤ  (I) Dayaㅤ  Aktifㅤ  (Kw) Dayaㅤ  Semuㅤ  (Kva) Teganganㅤ  (V) Cosㅤ  Phi 

R S T  R S T  R S T  R S T  R S T  

09.00 182,9 ㅤ  186 186 32 34,2 16,9 39,8 40,8 20,6 217 218 210 0,8 0,8 0,8 

10.00 170 ㅤ  190 184 32,3 35 33,5 37,0 41,6 40,2 217 218 218 0,8 0,8 0,8 

11.00 184 ㅤ  186 187 32,3 34 34,5 40,1 40,7 41 217 218 218 0,8 0,8 0,8 

12.00 201 ㅤ  190 203 35,3 32,8 37,4 44,6 42,4 45,2 221 223 222 0,7 0,7 0,8 

13.00 189,6 ㅤ  192 191,6 32,8 34,9 34,7 41,5 42,4 42,1 219 220 219 0,7 0,8 0,8 

14.00 180 ㅤ  186 181 31 34,2 32,7 39,9 41,6 40,3 221 222 222 0,7 0,8 0,8 

15.00 177 ㅤ  180 181 30,3 32,5 32,6 39,5 40,3 40,3 222 223 222 0,7 0,8 0,8 

16.00 180 ㅤ  182 181 20,8 25,3 13,4 25,6 24 14,5 223 224 223 0,8 0,9 0,9 

17.00 182 ㅤ  184 180 18,6 21,2 20,1 23 25,1 24,2 221 223 222 0,8 0,8 0,8 

  

2. Hari Kedua 

Tabel 4. 2 Arus, Tegangan 3 Phase, Daya Aktif, Daya Semu, dan Cos Phi 

Wakt

u 

Arusㅤ  (I) Dayaㅤ  Aktifㅤ  (Kw) Dayaㅤ  Semuㅤ  (Kva) Teganganㅤ  (V) Cosㅤ  Phi 

R S T  R S T  R S T  R S T  R S T  

09.00 
178,

7 

173,

2 

173,

5 

32,1

3 
32,3 32,6 

39,6

3 
38,5 38,5 

22

1 

22

2 

22

2 

0,

8 

0,8

3 

0,8

4 

10.00 
177,

2 
170 

174,

1 
31,7 31,7 32,8 39,2 37,8 38,6 

22

1 

22

2 

22

2 

0,

8 

0,8

3 

0,8

4 

11.00 175 171 174 36,3 31,9 32,9 39,0 38,1 
38,8

8 

22

2 

22

2 

22

2 

0,

8 

0,8

3 

0,8

4 

12.00 
174,

9 
170 184 

31,2

5 
31,8 33,0 

38,8

8 
38,0 38,9 

22

2 

22

3 

22

2 

0,

8 

0,8

3 

0,8

4 
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13.00 174 171 186 31,1 32,3 32,9 38,8 38,3 38,8 
22

2 

22

3 

22

2 

0,

8 

0,8

4 

0,8

4 

14.00 
184,

7 
180 183 

33,0

4 

33,7

5 

34,4

3 

41,0

4 

40,3

3 

40,7

5 

22

2 

22

2 

22

2 

0,

8 

0,8

3 

0,8

4 

15.00 178 180 180 30,4 32,6 32,8 38,5 41,3 41,3 
22

1 

22

2 

22

3 

0,

7 
0,8 0,8 

16.00 182 180 181 25,3 26,7 28 27 20 19,5 
22

3 

22

4 

22

3 

0,

8 
0,9 0,9 

17.00 190 194 190 28,6 21,6 21,2 25 28,1 24,3 
22

1 

22

2 

22

3 

0,

8 
0,8 0,9 

 

3.  Hari Ketiga 

Tabel 4. 3 Arus, Tegangan 3 Phase, Daya Aktif, Daya Semu, dan Cos Phi 

Waktu 

Arusㅤ  (I) Dayaㅤ  Aktifㅤ  (Kw) Dayaㅤ  Semuㅤ  (Kva) Teganganㅤ  (V) Cosㅤ  Phi 

R S T  R S T  R S T  R S T  R S T  

09.00 187 ㅤ  189 189 32,5 34,8 34,5 41,4 42,4 41,9 221 222 221 0,8 0,8 0,8 

10.00 176 ㅤ  190 194 34,3 35,7 35,2 43,5 43,9 43,2 221 223 222 0,8 0,8 0,8 

11.00 182 ㅤ  183 184 33,5 34,8 34,6 42,9 43,4 42,8 223 224 223 0,8 0,8 0,8 

12.00 191 192 192 32,9 33,1 33,3 42,0 43,1 42,6 220 222 221 0,7 0,9 0,9 

13.00 189 196 187 31,8 33,5 33,9 40,6 41,1 41,2 220 220 220 0,7 0,8 0,8 

14.00 183 187 183 31,5 33,7 33,0 40,5 41,5 40,5 220 221 220 0,7 0,8 0,8 

15.00 178 183 182 30,8 33,0 33,0 40,0 40,9 40,7 222 223 223 0,7 0,8 0,8 

16.00 180 181 183 29,9 32,0 31,2 38,5 39,6 38,6 222 223 223 0,7 0,8 0,8 

17.00 182 186 184 30,0 31,8 31,4 38,7 39,5 38,5 222 223 223 0,7 0,8 0,8 
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4. Hari Keempat 

Tabel 4. 4 Arus, Tegangan 3 Phase, Daya Aktif, Daya Semu, dan Cos Phi 

Waktu 

Arusㅤ  (I) Dayaㅤ  Aktifㅤ  (Kw) Dayaㅤ  Semuㅤ  (Kva) Teganganㅤ  (V) Cosㅤ  Phi 

R S T  R S T  R S T  R S T  R S T  

09.00 187 ㅤ  189 189 32,5 34,8 34,5 41,4 42,4 41,9 221 222 221 0,8 0,8 0,8 

10.00 176 ㅤ  190 194 34,3 35,7 35,2 43,5 43,9 43,2 221 223 222 0,8 0,8 0,8 

11.00 182 ㅤ  183 184 33,5 34,8 34,6 42,9 43,4 42,8 223 224 223 0,8 0,8 0,8 

12.00 191 192 192 32,9 33,1 33,3 42,0 43,1 42,6 220 222 221 0,7 0,9 0,9 

13.00 189 196 187 31,8 33,5 33,9 40,6 41,1 41,2 220 220 220 0,7 0,8 0,8 

14.00 183 187 183 31,5 33,7 33,0 40,5 41,5 40,5 220 221 220 0,7 0,8 0,8 

15.00 178 183 182 30,8 33,0 33,0 40,0 40,9 40,7 222 223 223 0,7 0,8 0,8 

16.00 180 181 183 29,9 32,0 31,2 38,5 39,6 38,6 222 223 223 0,7 0,8 0,8 

17.00 182 186 184 30,0 31,8 31,4 38,7 39,5 38,5 222 223 223 0,7 0,8 0,8 

 

5.  Hari Kelima 

Tabel 4. 5 Arus, Tegangan 3 Phase, Daya Aktif, Daya Semu, dan Cos Phi 

Waktu 

Arusㅤ  (I) Dayaㅤ  Aktifㅤ  (Kw) Dayaㅤ  Semuㅤ  (Kva) Teganganㅤ  (V) Cosㅤ  Phi 

R S T  R S T  R S T  R S T  R S T  

09.00 187 ㅤ  189 189 32,5 34,8 34,5 41,4 42,4 41,9 221 222 221 0,8 0,8 0,8 

10.00 176 ㅤ  190 194 34,3 35,7 35,2 43,5 43,9 43,2 221 223 222 0,8 0,8 0,8 

11.00 182 ㅤ  183 184 33,5 34,8 34,6 42,9 43,4 42,8 223 224 223 0,8 0,8 0,8 

12.00 191 192 192 32,9 33,1 33,3 42,0 43,1 42,6 220 222 221 0,7 0,9 0,9 

13.00 189 196 187 31,8 33,5 33,9 40,6 41,1 41,2 220 220 220 0,7 0,8 0,8 

14.00 183 187 183 31,5 33,7 33,0 40,5 41,5 40,5 220 221 220 0,7 0,8 0,8 

15.00 178 183 182 30,8 33,0 33,0 40,0 40,9 40,7 222 223 223 0,7 0,8 0,8 

16.00 180 181 183 29,9 32,0 31,2 38,5 39,6 38,6 222 223 223 0,7 0,8 0,8 

17.00 182 186 184 30,0 31,8 31,4 38,7 39,5 38,5 222 223 223 0,7 0,8 0,8 
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Pengukuran  Panel MDP 

 

 

Panel MDP 
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Alat Ukur 

 


